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ABSTRAK 
 
 
 
Nur Arini Asmaul Kusna, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) Inklusi di Pra TK – TK Lazuardi Kamila Global Islamic School 
(GIS) Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta, Desember 2017. 
Pembimbing: Hery Setiyatna, M.Pd 
Kata Kunci: Evaluasi, Pembelajaran, PAUD inklusi. 
Layanan Pendidikan Inklusi sangat membantu dan memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi anak-anak untuk menempuh pendidikan yang 
setara. Akan tetapi kurangnya layanan pada lembaga PAUD dalam 
menyelenggarakan program pendidikan inklusi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis evaluasi pembelajaran PAUD Inklusi di Pra TK – TK Lazuardi 
Kamila GIS Surakarta Tahun Pelajaran 2017/ 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Pra TK –TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta pada tanggal 23 
Oktober- 10 Desember 2017. Subjek Penelitian Guru Pendamping Khusus (GPK). 
Informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Wali Kelas. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Teknik analisis data dengan menggunakan model analisis interaktif, yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pra TK – TK Lazuardi Kamila GIS 
Surakarta melakukan perencanaan dengan observasi awal secara langsung 
maupun tidak langsung, kemudian antara terapis dan guru kelas saling 
berkoordinasi untuk menentukan rencana pembelajaran yang akan diberikan untuk 
ABK. Implementasi pembelajaran berupa pengelolaan kelas ketersediaan sarana 
prasarana didukung oleh alat-alat dari Pelangi. Proses pembelajaran PAUD inklusi 
di PRA TK–TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta berupa kegiatan proses belajar 
mengajar adapun peserta didik reguler dengan ABK disamakan, hanya ketika 
evaluasi untuk ABK sesuai dengan IEP (Individual Education Program) yang 
telah ditentukan oleh terapis, dan guru sentra selalu berkoordinasi dengan terapis. 
Adapun untuk mengetahui apakah program pembelajaran yang telah dibuat telah 
berhasil atau belum. Antara terapis, wali kelas dan guru pendamping setiap akhir 
pembelajaran selalu berkoordinasi untuk melakukan review. Faktor penghambat 
atau kendala yang ditemukan jika ABK mengalami tantrum dan dapat di tangani 
dengan baik oleh terapis. Dengan layanan inkusi yang telah dilakukan oleh PRA 
TK–TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta, maka lembaga tersebut layak menjadi 
sekolah ramah anak. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
lnklusi merupakan suatu model pendidikan yang mulai 
memperoleh perhatian dari berbagai negara, dalam upaya pemenuhan 
kebutuhan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Sapon-Shevin 
dalam O'Neil (1994/1995), mendefinisikan pendidikan inklusif sebagai 
suatu sistem layanan pendidikan khusus yang mensyaratkan agar semua 
anak berkebutuhan khusus dilayani di sekolah-sekolah terdekat di kelas 
biasa bersama teman-teman seusianya. Sedangkan sekolah inklusi menurut 
stainback, (1980) adalah sekolah yang menampung semua murid di kelas 
yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap anak, serta 
dukungan yang dapat diberikan guru untuk mencapai keberhasilan. 
(Suparno, 2010: 2) 
Dari batasan tersebut, maka secara umum dapat dijelaskan, bahwa 
pendidikan inklusif adalah suatu sistem layanan pendidikan untuk anak-
anak berkebutuhan khusus di kelas normal bersama-sama dengan teman 
sebayanya. Penyelenggaraan pendidikan inklusif menuntut pihak sekolah 
menyesuaikan sistem ataupun program yang mencakup kurikulum, sistem 
pembelajaran dan evaluasi, tenaga pendidik, dan sarana prasarana 
berdasarkan kebutuhan masing-masing peserta didik. 
Dalam sistem pembelajaran (maksudnya pembelajaran sebagai 
suatu sistem), evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap 
 
 
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat dijadikan balikan 
(feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program 
dan kegiatan pembelajaran. Dalam evaluasi selalu mengandung proses. 
Proses harus tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam 
bahasa perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan alat 
evaluasi yang sama, maka evaluasi menjadi salah satu hal yang sulit dan 
menantang, yang harus disadari oleh guru. 
Menurut undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
20013 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), evaluasi 
dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, 
dan program pendidikan (Sukardi, 2012: 1). Evaluasi merupakan bagian 
dari kurikulum pendidikan, adanya evaluasi guna mengetahui tujuan dari 
pendidikan yang sudah direncanakan apakah kegiatan belajar mengajar 
sudah sesuai atau belum. Sedangkan dalam pelaksanaannya yang 
melakukan evaluasi adalah seorang pendidik. 
Dalam ilmu evaluasi, ada banyak model evaluasi yang digunakan 
untuk mengevaluasi suatu pembelajaran ataupun program. Model evaluasi 
dikategorikan menurut objek dan tujuan evaluasinya. Salah satu model 
evaluasi yaitu CSE-UCLA yang terdiri dari dua singkatan yaitu CSE dan 
UCLA. Yang pertama yaitu CSE merupakan singkatan dari Center for the 
Study of Evaluation sedangkan UCLA merupakan singkatan dari 
 
 
University of California in Los Angeles. Ciri dari model CSE-UCLA 
adalah adanya lima tahap yang dilakukan dalam evaluasi, yaitu 
perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil dan dampak. (Arikunto, 
2004:27) 
Seorang guru dapat disebut sebagai guru profesional apabila 
memiliki 4 kompetensi guru yaitu: kompetensi pedagogik, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Kompetensi 
guru dalam melaksanakan evaluasi proses dan hasil pembelajaran 
merupakan bagian dari kompetensi pedagogik oleh sebab itu guru harus 
mampu melaksanakan evaluasi. Lingkup evaluasi dalam bidang 
pendidikan pada umumnya adalah evaluasi  mengenai program 
pembelajaran, proses pembelajaran, dan hasil belajar siswa. 
Penelitian tentang proses belajar yang diikuti oleh peserta didik 
merupakan suatu hal yang sangat penting. Guru akan mengetahui dimana 
letak kesulitan peserta didik, kemudian mencari alternatif bagaimana 
mengatasi kesulitan tersebut. Disamping itu, penelitian tentang proses 
belajar bermanfaat juga bagi peserta didik itu sendiri. Peserta didik akan 
dapat mempertinggi hasil belajarnya. Meneliti proses belajar peserta didik 
bukan pekerjaan yang mudah. Hal ini memerlukan waktu, tenaga, 
pemikiran, dan pengalaman. Guru dapat menggunakan suatu metode untuk 
menilai proses belajar dengan memperhatikan prinsip konteks, vokalisasi, 
sosialisasi, individualisasi, dan urutan. (Zainal Arifin, 2013: 13) 
 
 
Ketika proses pembelajaran dipandang sebagai proses perubahan 
tingkah laku siswa, peran evaluasi dan penilaian dalam proses 
pembelajaran menjadi sangat penting. Layanan pendidikan inklusif pada 
saat ini memberikan tantangan tersendiri bagi para pendidik, agar dapat 
memberikan kegiatan belajar yang tidak hanya untuk anak pada umumnya 
akan tetapi disini pendidik memberikan pembelajaran secara menyeluruh, 
dimaksud menyeluruh disini, pembelajaran yang juga dapat diperuntukkan 
untuk anak berkebutuhan khusus. 
Di kota Surakarta  pada tahun 2013 menurut Wakil Kelompok 
Kerja (Pokja) Pendidikan Inklusif Dinas Penddikan Pemuda dan Olahraga 
(Disdikpora) Kota Solo, Hasto Daryanto, beberapa PAUD yang telah 
menjalankan sistem pendidikan inklusif tersebut diantaranya ada 4 
lembaga yaitu Pra TK – TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta, Taman 
Pendidikan Prasekolah (TPP) Al Firdaus, Kelompok Bermain (KB) Bina 
Bangsa serta Permata Hati dan salah satu dari lembaga tersebut telah 
ditetapkan secara langsung oleh pusat sebagai PAUD 
Inklusi.(htttps://goo.gl/qIcz44, diakses 15 Mei 2017) 
Dari sini kita dapat mengetahui bahwa memang layanan 
pendidikan inklusi sangat dibutuhkan guna membantu dan memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi orangtua, khususnya bagi anak 
berkebutuhan khusus untuk dapat menempuh pendidikan yang setara. Dan 
dapat memungkinkan anak berkebutuhan khusus berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan anak normal lainnya yang dapat memacu 
 
 
perkembangannya sedangkan anak normal dapat belajar menghargai 
temannya. Terlebih bagi guru kelas maupun guru pendamping dituntut 
untuk dapat mengenali peserta didiknya dan dapat memberi penanganan 
khusus secara tepat, maka dari itu pendidikan inklusi harus dirancang 
sedemikian rupa. Terkait dengan pembelajaran yang menggunakan model-
model tertentu agar dapat efektif bagi kemajuan dan perkembangan anak.  
Pendidikan inklusi tidak boleh terfokus pada kekurangan dan 
keterbatasan mereka, tetapi harus mengacu pada kelebihan dan potensinya 
agar lebih berkembang. Sebagaimana yang dikemukakan Dirjen PLB 
mengenai pendidikan inklusif (2005) dalam Takdir (2013) bahwa konsep 
pendidikan ini adalah memberikan sistem layanan yang mensyaratkan agar 
anak berkebutuhan khusus dilayani di sekolah-sekolah terdekat maupun di 
sekolah reguler bersama teman-teman sebaya mereka. Oleh karena itu, 
dibutuhkan reskontruksi sekolah yang dapat mendukung pemenuhan 
kebutuhan khusus anak sehingga dapat menciptakan keseimbangan dan 
kesetaraan dalam berbagi aspek kehidupan sehingga mereka tidak merasa 
terpinggirkan. 
 
 
 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS Al-Hujurat ayat 11: 
 
 
 ْمُه ْ نِم ًار ْ يَخ اُونوُكَي ْنَأ ىَسَع ٍمْو َق ْنِم ٌموَق ْرَخْسَي لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
 لاَو ْمُكَسُف َْنأ اوُزِمْل َت لاَو َّنُه ْ نِم اًر ْ يَخ َّنُكَي ْنَأ ىَسَع ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَسِن لاَو
 ِب اوُز َباَن َت َكَِئلوَُأف ْبُت َي َْلَ ْنَمَو ِنَايملإا َدْع َب ُقوُسُفْلا ُمْسلاا َسِْئب ِباَقْللأا
 َنوُمِلاَّظلا ُمُه 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan 
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan 
itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan 
memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk 
panggilan adalah yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” (Departemen 
Agama RI, 2012: 517) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang kita menghina dan 
meremehkan orang serta mencela dengan celaan lisan karena belum tentu 
orang lain lebih buruk dari kitadan bukan berarti kita lebih baik, serta 
mengajarkan kita dalam bersikap baik dan saling menghormati terhadap 
sesama. 
Seperti yang telah dilaksanakan oleh PRA TK dan TK Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) berdasarkan observasi awal di 
lembaga tersebut berkomitmen menerapkan sistem sekolah inklusi hingga 
sampai saat ini, dan memasukkannya dalam paradigma lazuardi. TK 
lazuardi Kamila mengadopsi sistem kurikulum dari luar negeri yaitu 
 
 
University of Cambridge yang mengembangkan kurikulum berbasis sentra 
yang disesuaikan dengan kebutuhan tumbuh kembang anak didik dan 
kegiatan belajar belajar yang diusulkan dan dirancang oleh anak didik 
berdasarkan permasalahan yang dialami oleh anak didik. 
Faktanya belum semua sekolah inklusi tetap konsisten 
menyelenggarakan program inklusi, berdasarkan observasi di TK Permata 
Hati, Surakarta bahwa di tempat tersebut tidak bisa melanjutkan program 
sekolah inklusi dikarenakan perlunya pendidik khusus dan persiapan yang 
lebih matang.(wawancara dengan Kepala TK Permata Hati, 28 April 2017) 
Dari uraian di atas maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut 
dengan mengambil judul penelitian “Evaluasi Pembelajaran Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) Inklusi di PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS) Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018" 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi bahwa 
permasalahan-permasalahan yang timbul sebagai berikut : 
1. Masih adanya lembaga PAUD yang kurang/belum maksimal dalam 
menyelenggarakan program pendidikan inklusi 
2. Adanya sarana prasarana yang kurang memadai di PRA TK-TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS)  Surakarta 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Masalah dibatasi pada evaluasi model CSE-UCLA 
pada Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Inklusi 
di PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah diatas, agar penelitian ini lebih terarah 
maka dirumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimanakah Evaluasi 
Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Inklusi di PRA TK-TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS)  Surakarta dengan model 
evaluasi CSE-UCLA 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis : Untuk mengetahui Evaluasi 
Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Inklusi di PRA TK-TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS)  Surakarta dengan model 
evaluasi CSE-UCLA 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan, diantaranya yaitu: 
 
 
 
 
 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta 
pembelajaran pendidikan anak usia dini pada khususnya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat juga digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan referensi untuk pengembangan penelitian lain 
dimasa yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Sebagai acuan untuk mengefektifkan kegiatan belajar 
mengajar. 
2) Sebagai umpan balik dalam proses belajar mengajar. 
3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam 
memperbaiki proses pengajaran. 
b. Bagi Orang Tua 
Sebagai acuan adanya keterlibatan orang tua selaku anggota 
masyarakat dalam perkembangan anak. 
c. Bagi Dinas pendidikan 
Sebagai bahan pertimbangan bagi dinas pendidkan setempat dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif khususnya di PAUD. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
A. Kajian Teori 
1. Evaluasi  Pembelajaran 
a. Pengertian Evaluasi 
Evaluasi berasal dari kata evaluation (bahasa Inggris). Kata 
tersebut diserap ke dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia 
dengan tujuan mempertahankan kata aslinya dengan penyesuaian 
lafal Indonesia menjadi “evaluasi. Istilah “penilaian” merupakan 
kata benda dari “nilai”. (KBBI, 2013:136) 
Adapun dari segi istilah sebagaimana dikemukakan oleh 
Edwind Wandt dan Gerald W. Brown dalam Anas Sudijono (2012: 
1) menyatakan bahwa: “Evaluation refer to the act or proces to 
determindting the value of something. Menurut definisi ini, maka 
istilah evaluasi itu menunjuk kepada atau mengandung pengertian: 
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari 
sesuatu. 
Sedangkan definisi yang ditulis Ralph Tyler dalam Farida 
Yusuf, 2000: 5) menjelaskan bahwa evaluasi ialah proses yang 
menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan dapat dicapai. 
Menurut Gronlund dalam Zulkifli Matondang (2009: 4) 
evaluasi merupakan proses mendapatkan tingkat deskripsi angka 
bagi individu dengan karakteristik tertentu. 
 
 
Menurut Worthen dan Sanders dalam Hamid Hasan (2009: 
33) keduanya menyebutkan bahwa evaluasi adalah proses 
pengumpulan, informasi untuk membantu pengambil keputusan 
dan di dalamnya terdapat perbedaan mengenai siapa yang 
dimaksudkan dengan pengambil keputusan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi adalah suatu proses atau kegiatan pengumpulan maupun 
pengambilan keputusan untuk menentukan nilai agar tercapainya 
tujuan pendidikan yang ingin dicapai serta dapat menjadi timbal 
balik terhadap para pendidik. 
b. Tujuan Evaluasi 
Telah dijelaskan bahwa tujuan dari diadakannya evaluasi 
adalah mengetahui tujuan dengan langkah mengetahui 
keterlaksanaan kegiatan, karena evaluator ingin mengetahui bagian 
mana dari suatu kegiatan tersebut yang belum terlaksana. 
Menurut Daryanto (2001: 11) tujuan utama melakukan 
evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 
intruksional oleh siswa sehingga dapat diupayakan tindak 
lanjutnya. 
Menurut Dr. Muchtar Buchori M.Ed., dalam Chabib Toha, 
(1996:6) mengemukakan bahwa tujuan khusus evaluasi ada dua 
yaitu: 
 
 
1) Untuk mengetahui kemajuan belajar peserta didik setelah ia 
menyadari pendidikan selama jangka waktu tertentu , dan 
2) Untuk mengetahui tingkat efisien metode-metode pendidikan 
yang dipergunakan pendidikan selama jangka waktu tertentu 
tadi. 
Secara umum tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui 
pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak didik 
selama mengikuti proses belajar sambil bermain. adapun tujuan 
khususnya, dapat diperinci sebagai berikut.(Helmawati, 2015:114) 
1) Memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki 
kegiatan belajar melalui bermain. 
2) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan 
kegiatan bimbingan terhadap anak didik agar fisik maupun 
psikisnya dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
3) Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menempatkan 
anak dalam kegiatan yang sesuai dengan minat dan 
kebutuhannya. 
4) Memberikan informasi keapada orang tua tentang pertumbuhan 
dan perkembangan yang telah dicapai oleh anak,seperti aspek 
perkembangan nilai-nilai moral dan agama, bahasa, motorik, 
kognitif, dan sosial-emosional. 
 
 
5) Sebagai informasi bagi orangtua untuk melaksanakan 
pendidikan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan kegiatan 
lembaga. 
6) Sebagai bahan masukan bagi berbagai pihak dalam rangka 
pembinaan selanjutnya terhadap anak didik 
7) Evaluasi yang tepat dengan cara yang tepat, guru dapat 
menemukan kebutuhan belajar setiap anak sesuai dengan tahap 
perkembangannya. 
8) Mengetahui efektivitas materi, metode, sumber belajar, dan 
media untuk pencapaian proses dan hasil pembelajaran pada 
pembelajaran lebih lanjut. 
Tujuan evaluasi juga tercantum dalam firman Allah SWT 
surat Al-Ankabut ayat 2-3 yang berbunyi:  
 َنوُن َتْف ُيلاُْهَُواَّنَمآاوُلوُق َي َْنأاوَُكر ْ ُتي َْنأُساَّنلاَبِسَحَأ 
 َلَوينبِذاَكْلاَّنَمَلْع ََيلَواوُقَدَصَنيِذَّلاُهَّللاَّنَمَلْع َيَلَفْمِهِلْبَق ْ نِمَنيِذَّلااَّن َت َفْدَق  
Artinya: “(2) Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan 
mengatakan : "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi?. (3) Dan sesungguhnya kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-
orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang 
yang dusta. (Q.S Al-Ankabut: 2-3) 
Ilmu Evaluasi telah Allah SWT jelaskan dalam firmanNya 
untuk semua makhluk di bumi, bahkan Allah SWT telah menguji 
 
 
umat sebelum kami. Dalam ayat di atas Allah SWT menguji 
umatNya untuk mengetahui keimanan daripada hambaNya. 
Keterikatan dan ketaatan terhadap perintah dan larangan 
Allah SWT bisa dijadikan sebagai tolok keimanan seseorang. 
Ketika seseorang senantiasa terikat dan taat terhadap perintahNya, 
sesulit dan seberat apa pun, keimanannya telah terbukti benar. 
Sebaliknya, ketika tidak mau taat, apalagi menolak, tentulah 
keimanannya patut diragukan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari evaluasi yakni sebagai bahan memperbaiki pendidik 
dalam perencanaan, cara, metode pembelajaran, selanjutnya dapat 
mengidentifikasi permasalahan peserta didik maupun dapat 
menginformasikan kepada orangtua dalam perkembangan peserta 
didik. 
c. Fungsi Evaluasi 
Menurut Ngalim Purwanto (2001:5) fungsi evaluasi 
dikelompokkan menjadi empat yaitu: 
1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta 
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan 
kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. 
2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program 
pengajaran. 
 
 
3) Untuk keperluan Bimbingan Konseling. 
4) Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulim 
sekolah yang bersangkutan. 
Sedangkan menurut Ibrahim & Nana Syaodih (1996: 133) 
dalam pengembangan program pengajaran ada dua dua fungsi 
utama evaluasi yang perlu diwujudkan: 
1) Mengetahui tingkat efektivitas program dalam mencapai 
tujuan-tujuannya. 
2) Mengidentifikasi bagian-bagian dari program pengajaran 
yang perlu diperbaiki. 
Menurut Novan Ardy (2013: 180) fungsi dilakukannya 
evaluasi pembelajaran berbasis pencapaian kompetensi antara lain: 
1) Untuk mengukur kemajuan belajar peserta didik 
2) Untuk menilai kemajuan belajar peserta didik 
3) Untuk menentukan suatu kebajikan 
Setiap kegiatan yang merupakan realisasi dari suatu 
kebijakan harus dirancang dengan cermat dan teliti, agar tujuan 
yang sudah ditetapkan dalam kebijakan dapat tercapai dengan 
sebaik-baiknya. Dari beberapa pendapat tentang fungsi 
dilakukannya evaluasi pembelajaran di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya evaluasi pembelajaran dapat mengetahui 
seberapa jauh dan bagian mana yang belum tercapai dari 
 
 
keberhasilan suatu program pembelajaran, serta dapat 
mengidentifikasi kekurangan dan dapat menyelesaikan dengan 
tepat. 
d. Model Evaluasi 
Dalam ilmu evaluasi, ada banyak model yang bisa 
digunakan untuk mengevaluasi suatu program maupun 
pembelajaran. Model-model evaluasi ada yang dikategorikan 
berdasarkan ahli yang menemukan dan mengembangkannya. 
Meskipun antara satu dengan yang lainnya berbeda, namun 
maksudnya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau 
informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi, yang 
tujuannya menyediakan baham bagi pengambil keputusan dalam 
menentukan tindak lanjut suatu program maupun kegiatan. Eko 
Putro (2016: 173) menguraikan model evaluasi sebagai berikut: 
1) Evaluasi model Kirkpatrick 
2) Evaluasi model CIPP 
3) Evaluasi Model Wheel (Roda) dari Beebe 
4) Evaluasi model Provus 
5) Evaluasi model Stake 
6) Evaluasi model Brinkerhoff 
Menurut Kaufman dan Thomas dalam Arikunto (2009:40) 
membedakan model evaluasi menjadi delapan, tetapi hanya model-
 
 
model yang banyak serta digunakan saja yang akan dibahas 
sebagai berikut: 
1) Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler. 
Yang menjadi objek pengamatan pada model ini adalah tujuan 
dari program yang sudah diterapkan jauh program dimulai. 
Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan, terus-menerus, 
mencek seberapa jauh tujua tersebut sudah terlaksana di dalam 
proses pelaksaan program. 
2) Goal Free Evaluation Model yang dikembangkan oleh Michael 
Scriven ini dapat dikatakan berlawanan dengan model pertama 
yang dikembangkan oleh Tyler. Menurut Michael Scriven, 
dalam melaksanakan evaluasi program evaluator tidak perlu 
memerhatikan apa yang menjadi tujuan program. Yang perlu 
diperhatikan dalam program tersebut adalah bagaimana 
kerjanya program, dengan jalan mengidentifikasi penampilan-
penampilan yang terjadi baik hal-hal positif (hal yang 
diharapkan) maupun hal-hal negatif (yang sebetulnya memang 
tidak diharapkan). 
3) Formatif-Sumatif Evaluation Model, juga dikembangkan oleh 
Michael Scriven. Berbeda dengan model evaluasi yang pertama 
dikembangkan, model yang kedua ini, ketika melaksanakan 
evaluasi, evaluator tidak dapat melepaskan diri dari tujuan. 
Tujuan evaluasi formatif memang berbeda dengan tujuan 
 
 
evaluasi sumatif. Dengan demikian, model yang dikemukakan 
oleh Michael Scriven ini menunjuk tentang “apa, kapan, dan 
tujuan” evaluasi tersebut dilaksanakan. 
4) Countenance Evaluation Model, yang dikembangkan oleh 
Stake. Menurut Stake, ketika evaluator tengah 
mempertimbangkan program pendidikan, mereka mau tidak 
mau harus melakukan dua perbandingan, yaitu 
membandingkan kondisi hasil evaluasi program tertentu 
dengan yang terjadi di program yang lain, dengan objek sasaran 
yang sama; dan membandingkan kondisii hasil pelaksanaan 
program dengan standar yang diperuntukkan bagi program 
yang bersangkutan, didasarkan pada yang akan dicapai. 
5) CSE-UCLA Evaluasi Model, merupakan model yang 
dikembangkan oleh Alkin (1969) terdiri dari dua singkatan 
CSE dan UCLA. Merupakan singkatan dari Center for the Study 
of Evaluation, sedangkan UCLA merupakan singkatan dari 
University of California ini Los Angeles, Ciri model CSE-
UCLA adalah adanya lima tahap yang dilakukan dalam 
evaluasi, yaitu perencanaan, pengembangan, implementasi, 
hasil, dan dampak. 
6) CIPP Evaluation Model, model evaluasi ini merupakan model 
yang paling banyak dikenal dan diterapkan oleh para evaluator. 
Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, dkk. (1967), 
 
 
model ini merupakan singkatan dari huruf awal empat buah 
kata, yaitu: Context evaluation (evaluasi terhadap konteks); 
Input evaluation (evaluasi terhadap masukan; Process 
evaluation (evaluasi terhadap proses); Product evaluation 
(evaluasi terhadap hasil). 
7) Discrepancy Model, yang dikembangkan oleh Malcolm Provus 
ini merupakan model yang menekankan pada pandangan 
adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan program. Evaluasi 
program yang dilakukan oleh evaluator mengukur besarnya 
kesenjangan yang ada di setiap komponen. 
Dari beberapa model evaluasi pembelajaran di atas, peneliti 
menggunakan evaluasi model CSE-UCLA. Model evaluasi ini 
sesuai digunakan untuk mengevaluasi program pemrosesan atau 
pada proses pembelajaran. 
Dalam Arikunto (2004: 27), Fernandes (1984) memberikan 
penjelasan tentang model CSE-UCLA menjadi empat tahap yaitu: 
1) CSE Model: Needs Assesment 
Dalam tahap ini evaluator memusatkan perhatian pada 
penentuan masalah . Pertanyaan yang diajukan: 
a) Hal-hal apakah yang perlu dipertimbangkan sehubungan 
dengan keberadaan program? 
 
 
b) Kebutuhan apakah yang terpenuhi sehubungan dengan 
adanya program? 
c) Tujuan jangka panjang apakah yang dapat disiapkan 
dicapai melalui program ini? 
2) CSE Model; Program Planning 
Dalam tahap kedua ini CSE model ini evaluator 
mengumpulkan data yang terkait langsung dengan 
pembelajaran dan mengarah pada pemenuhan kebutuhan ini 
program PBM dievaluasi dengan cermat untuk mengetahui 
apakah rencana pembelajaran telah disusun berdasarkan hasil 
analisis kebutuhan. Evaluasi tahap ini tidak lepas dari tujuan 
yang telah dirumuskan. 
3) CSE Model: Formative Evaluation 
Dalam tahap ketiga ini evaluator memusatkan perhatian pada 
keterlaksanaan program. Dengan demikian, evaluator 
diharapkan betul-betul terlibat dalam program karena harus 
mengumpulkan data dan berbagai informasi dari pengembang 
program. 
4) CSE Model; Summative Evaluation 
Dalam tahap keempat, yaitu evaluasi sumatif, para evaluator 
diharapkan dapat mengumpulkan semua data tentang hasil dan 
dampak dari program. Melalui evaluasi sumatif ini, diharapkan 
dapat diketahui apakah tujuan yang dirumuskan untuk program 
 
 
sudah tercapai, dan jika belum, dicari bagian mana yang belum 
dan apa penyebabnya. 
e. Jenis Evaluasi Pembelajaran 
Menurut Zainal Arifin (2012) sebagai suatu program, 
evaluasi pembelajaran dibagi menjadi lima jenis, yaitu: 
1) Evaluasi perencanaan dan pengembang 
2) Evaluasi monitoring 
3) Evaluasi dampak 
4) Evaluasi koefisien-ekonomis 
5) Evaluasi program komprehensif 
Jenis evaluasi berdasarkan lingkup kegiatan pembelajaran 
terbagi menjadi 3 yaitu (Elis & Rusdiana, 2015:42) : 
1) Evaluasi program pembelajaran, evaluasi ini mencakup tujuan 
pembelajaran, isi program pembelajaran, strategi belajar 
mengajar, dan aspek program pembelajaran yang lain. 
2) Evaluasi proses pembelajaran, evaluasi ini mencakup 
kesesuaian antara proses pembelajaran dengan garis-garis besar 
program pembelajaran yang ditetapkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran, dan kemampuan siswa 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
3) Evaluasi hasil pembelajaran, evaluasi ini mencakup tingkat 
penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran yang 
 
 
ditetapkan, baik umum maupun khusus, ditinjau dalam aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik. 
Sedangkan menurut Hamid Hasan dalam Zainal Arifin 
(2012) dalam perspektif kurikulum, evaluasi dapat dibagi menjadi 
empat jenis yaitu: 
1) Evaluasi reflektif, jenis evaluasi ini mengkaji tentang ide 
yang dikembangkan dan dijadikan landasan bagi 
kurikulum. 
2) Evaluasi rencana, evaluasi ini dapat dilakukan ketika proses 
penulisan kurikulum sebagai rencana sedang berlangsung 
maupun pada waktu penulisan itu telah dikerjakan. 
3) Evaluasi proses, evaluasi ini sering disebut dengan evaluasi 
implementasi kurikulum. Istilah porses digunakan untuk 
memperkuat kurikulum sebagai suatu proses, sesuatu yang 
terjadi di sekolah. asumsi evaluasi proses adalah suatu 
proses yang banyak menentukan keberhasilan kurikulum. 
4) Evaluasi hasil, disebut juga evaluasi penilaian hasil belajar 
akan tetapi berbeda cakupannya. 
Disini dapat diketahui bahwa, jenis evaluasi pembelajaran 
di atas secara keseluruhan dibatasi ruang lingkup evaluasi 
pembelajaran dalam empat komponen besar, antar lain domain 
hasil belajar, sistem pembelajaran, proses dan hasil belajar, serta 
penilaian berbasis kelas. Ketika suatu program atau proses belum 
 
 
terlaksana dengan baik maka sangat perlu dilakukan evaluasi. 
Maka perlu diingat, pendidik harus dapat memfokuskan evaluasi 
dalam satu ruang lingkup yang secara garis besar dapat mewakili 
dari evaluasi itu sendiri. 
Dari beberapa jenis evaluasi di atas, peneliti akan 
memfokuskan penelitian evaluasi pembelajaran dalam perspektif 
sistem pembelajaran yaitu pada proses pelaksanaan pembelajaran. 
Hal ini dimaksudkan agar sesuatu yang dievaluasi relevan dengan 
apa yang diharapkan. Adapun yang akan dievaluasi pada proses 
pelaksanaan pembelajaran meliputi: 
1) Kegiatan yaitu pada jenis kegiatan, prosedur pelaksanaan 
setiap jenis kegiatan, sarana pendukung, efektivitas dan 
efisiensi dan sebagainya. 
2) Guru terutama pada hal: menyampaikan materi, kesulitan-
kesulitan guru, menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif, menyiapkan alat-alat dan perlengkapan yang 
diperlukan, membimbing peserta didik,  menggunakan teknik 
penilaian, menerapkan disiplin kelas dan sebagainya. 
3) Peserta didik, terutama dalam hal: peran serta peserta didik 
dalam kegiatan belajar dan bimbingan, memahami jenis 
kegiatan, mengerjakan tugas-tugas, perhatian, keaktifan, 
motivasi sikap, minat, umpan balik, kesempatan melaksanakan 
 
 
dalam praktik yang nyata, kesulitan belajar, waktu belajar, 
istirahat, dan sebagainya. 
2. Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Secara bahasa pembelajaran merupakan terjemahan dari 
kata instruction (Inggris). Kata pembelajaran itu sendiri memiliki 
variasi pemaknaan. Meskipun demikian, dari variasi pemaknaan 
kata pembelajaran kebanyakan menunjuk pada upaya untuk 
membelajarkan siswa. 
Saylor, et al. dalam Deni Kurniawan (2014: 26) 
menyatakan “instruction is the actual engagement of the learner 
with planned learning oppotunities”. Dari pengertian ini tersirat 
bahwa dalam pembelajaran itu adanya lingkungan yang 
dikondisikan secara khusus untuk mengarahkan aktivitas siswa. 
Dimana tujuan dari aktivitas ini yaitu agar terjadi belajar pada 
siswa. 
Pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seseorang 
guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa 
dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan (Trianto,2009:17). 
Sedangkan Gagne dan Brigga dalam Majid (2014: 15) 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah rangkaian peristiwa 
 
 
(events) yang memengaruhi pembelajaran sehingga proses belajar 
dapat berlangsung dengan mudah. 
Dari beberapa pengertian diatasdapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran yaitu suatu rangkaian peristiwa yang secara khusus 
seorang guru mengarahkan siswa dalam proses belajar mengajar 
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. 
b. Tahap-tahap proses pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran dapat digambarkan dengan 
langkah-langkah berikut (Sudaryono, 2012:56) : 
1. Perumusan tujuan pembelajaran khusus, yaitu merumuskan 
kemampuan apa yang secara spesifik diharapkan dapat dimiliki 
siswa setelah proses pembelajaran berakhir, baik berupa 
pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan.tahap ini sangat 
berguna dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
belajar siswa serta menyusun alat ukur dalam kegiatan 
evaluasi. 
2. Penilaian awal, yaitu penilaian kesiapan belajar siswa. Artinya, 
penilaian sejauh mana siswa telah memiliki kemampuan atau 
ketrampilan yang diperlukan untuk mempelajari suatu bahan 
pelajaran 
3. Penyediaan pengalaman belajar. Artinya, dalam tahap ini bahan 
pelajaran dan metode mengajar dipadukan dan dirancang untuk 
 
 
membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. 
4. Penilaian akhir, yang bertujuan untuk melihat sejauh mana 
prestasi belajar siswa dalam suatu program pengajaran. 
Kegiatan evaluasi ini dapat berupa penilaian formatif maupun 
sumatif. 
c. Komponen Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran dilakukan upaya suasana 
belajar yang menyenangkan dan kondusif sehingga menjadikan 
sesuatu yang sulit bagi anak menjadi mudah dan menyenangkan, 
terjadi interaksi antara anak dengan guru. Menurut Moore dalam 
Martinis (2013) berpendapat bahwa pembelajaran mengandung 
makna proses, peristiwa (setting environmental), adanya 
komponen, adanya pengelola komponen-komponen tersebut 
menjadi satu kesatuan yang dapat mendorong seorang melakukan 
kegiatan belajar. 
Semua komponen pembelajaran berinteraksi menjadi satu 
kesatuan yang utuh membentuk suatu pembelajaran. Dengan 
demikian yang termasuk komponen pembelajaran yaitu tujuan, 
materi, metode dan media, alokasi waktu, evaluasi yang akan 
mendorong timbulnya kegiatan belajar sehingga memungkinkan 
anak memperoleh pengalaman belajar, suasana yang dapat 
 
 
menciptakan kenyamanan dan kemudahan anak dalam belajar 
sehingga terjadi interaksi selama proses pembelajaran.  
Sedangkan menurut Novan (2013) dalam pembelajaran 
terdapat lima komponen utama yang bersifat integral, yang saling 
berhubungan dan harus ada dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kelima komponen tersebut adalah berikut ini:  
1) Peserta didik 
Peserta didik merupakan raw input (bahan mentah) dalam 
proses pembelajaran yang memiliki berbagai karakteristik. 
Peserta didik sendiri merupakan pembelajar (pihak yang 
menjadi fokus pembelajaran) yang sedang mengikuti proses 
pembelajaran pada suatu sekolah atau jenjang pendidikan 
tertentu. Sebelum mendesain pembelajaran, guru harus dapat 
menganalisis karakteristik maupun perkembangan peserta 
didiknya. 
2) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang paling 
penting dalam desain pembelajaran setelah komponen peserta 
didik sebagai pembelajar. 
3) Pengalaman belajar 
Dalam proses pembelajaran guru menciptakan kondisi yang 
merupakan pengalaman belajar yang dirancang agar peserta 
didik dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. 
 
 
4) Sumber-sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala ssesuatu yang 
memunkinkan peserta didik dapat memperoleh pengalaman 
belajar. Didalamnya meliputi lingkungan fisik tempat belajar, 
bahan dan alat yang dapat digunakan dan personal, petugas 
perpustakaan, laboran dan siapa saja yang berpengaruh, baik 
secara langsung maupun tak langsung untuk keberhasilan 
dalam pengalaman belajar. 
5) Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu komponen 
dalam desain pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran 
dilakukan perancangan dan pengembangan alat evaluasi 
pembelajaran sebagai bagian integral dari komponen desain 
pembelajaran. Itulah sebabnya komponen evaluasi 
pembelajaran ini memiliki fungsi untuk mengetahui apakah 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sudah tercapai. 
Jadi dalam setiap kegiatan belajar mengajar memang sangat 
diperlukan komponen-komponen seperti diatas selain tercapainya 
tujuan pembelajaran, dapat memudahkan pendidik dalam 
merencanakan maupun pelaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
  
 
 
3. PAUD Inklusi 
a. Pengertian PAUD Inklusi 
Istilah yang sering digunakan untuk pendidikan anak usia 
dini, antara lain dinyatakan oleh The National Association for The 
Education of Young Children (NAEYC) yakni Early Chilhood 
Education suatu pendidikan yang diberikan pada awal masa anak. 
Istilah lainnya adalah Early Childhood dan Early Childhood 
Setting, Young Children; yang di Indonesia disebut pendidikan 
anak usia dini (PAUD). (Suyadi & Maulidya, 2013: 18) 
Sedangkan di Indonesia istilah PAUD dijelaskan dalam 
undang-undang nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa “Pendidikan anak 
usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan penddkan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasman dan rohani agar anak 
memlki kesiapan dalam memasuki pendidkan lebih lanjut. (Suyadi 
& Maulidya, 2013: 18) 
Secara institusional, Pendidikan Anak Usia Dini juga dapat 
diartikan sebagai salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan 
dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus dan kasar), 
 
 
kecerdasan emosi, kecerdasan jamak, maupun kecerdasan spiritual. 
(Suyadi,2014:22) 
 Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk layanan 
pendidikan yang diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia 
enam tahun, dengan cara memberikan rangsangan terhadap seluruh 
aspek perkembangannya, yang meliputi aspek fisik dan non fisik. 
Pendapat diatas juga ditujukan untuk anak usia dini yang 
berkebutuhan khusus. Akan tetapi hambatan utama anak 
berkelainan untuk maju termasuk mengakses pendidikan setinggi 
mungkin bukan pada kecacatannya, melainkan pada penerimaan 
sosial masyarakat. Selama ada alat dan penanganan khusus, maka 
mereka dapat mengatasi hambatan kelainan itu. Justru yang sulit 
dihadapi adalah hambatan sosial. Bahkan hambatan dari dalam diri 
anak yang berkelainan itupun umumnya juga disebabkan 
pandangan sosial yang negatif terhadap dirinya. Untuk itulah, 
pendidikan yang terselenggara hendaknya memberikan jaminan 
bahwa setiap anak akan mendapatkan pelayanan untuk 
mengembangkan potensinya secara individual. 
Pendidikan inklusi dalam Peraturan Pemerintah Menteri 
Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 70 Tahun 2009 
adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan 
dan memiliki potensi kecerdasan dan atau bakat istimewa untuk 
 
 
mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 
umumnya.(Mudjito, 2014:68) 
 Pendidikan inklusi merupakan suatu pendekatan pendidikan 
yang inovatif dan strategis untuk memperluas aksen pendidikan 
bagi semua anak berkebutuhan khusus termasuk anak penyandang 
cacat. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan inklusif juga 
dapat dimaknai sebagai satu bentuk reformasi pendidikan yang 
menekankan sikap antidiskriminasi, akses pendidikan bagi semua, 
peningkatan mutu pendidikan, upaya strategis dalam menuntaskan 
wajib belajar 9 tahun, serta upaya mengubah sikap masyarakat 
terhadap anak berkebutuhan khusus.(Takdir, 2013: 25) 
 PAUD inklusi adalah PAUD yang mengoordinasi dan 
mengintegrasikan anak PAUD dan anak penyandang cacat dalam 
program yang sama awal dari mempersiapkan pendidikan bagi 
anak penyandang cacat yang mempunyai kemampuan di atas anak-
anak difabel lainnya baik tingkah laku adalah pentingnya 
pendidikan inklusi, tidak hanya memenuhi target pendidikan untuk 
semua tetapi lebih penting lagi bagi kesejahteraan anak, karena 
pendidikan inklusi mulai dengan merealisasikan perubahan 
keyakinan masyarakat yang terkandung akan menjadi bagian dari 
keseluruhan.(Mukhtar, 2013:322) 
 
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
paud inklusi adalah pembinaan ditujukan kepada anak usia sejak 
lahir sampai usia enam tahun yang memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan, potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau 
pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara bersama-sama 
dengan peserta didik umumnya unuk membantu perkembangan 
jasmani maupun rohani. 
b. Program Pembelajaran Khusus untuk ABK 
Menurut Pasal 129 ayat: 
1) Pendidikan khusus bagi peserta didik berkelainan berfungsi 
memberikan pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, 
karena kelainan fisik, emosional, mental,intelektual, dan/atau 
sosial. 
2) Pendidikan khusus bagi anak peserta didik berkelainan 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 
optimal sesuai kemampuannya. 
Anak berkebutuhan khusus (special need) merupakan anak 
yang terlahir ataupun tumbuh dan berkembang dengan berbagi 
kekurangan, baik fisik, mental, maupun intelegensi. Sekolah dan 
layanan pendidikan lainnya harus fleksibel dan akomodatif untuk 
memenuhi keberagaman kebutuhan siswa. Mereka juga diharapkan 
 
 
dapat mencari anak-anak yang belum mendapatkan pendidikan. 
Gangguan tumbuh kembang anak dapat dialami oleh anak usia 
prasekolah dan juga anak sekolah. Maka dari itu, perlunya program 
layanan pendidikan ABK, sebagaimana dijelaskan Mukhtar, dkk 
(2013:331): 
1) Kelas Khusus 
Yang dimaksud kelas khusus adalah kelas yang menggunakan 
pola pendampingan penuh ( satu guru-satu murid) diruang 
khusus dalam lingkungan reguler. Ada tiga model yaitu: 
a) Bagi ABK yang memiliki gangguan perilaku. Model ini 
satu siswa dibimbing oleh satu guru di dalam ruangan 
khusus. 
b) ABK belajar dalam kelas khusus bersama ABK lainnya 
dengan tetap mendapatkan bimbingan penuh (satu guru-
satu siswa) 
c) ABK yang sudah mampu belajar dengan pola semi-klasikal 
dibimbing oleh GPK utama, akan tetapi masih tetap 
didampingi oleh guru pembimbing yang berfungsi sebagai 
shadow. 
2) Kelas Pra-klasikal 
Beberapa ABK dengan kemampuan yang hampir sama, belajar 
dalam satu rombongan belajar yang dibimbing oleh GPK dalam 
ruang sumber bersama dengan rombongan belajar pada bidang 
 
 
tertentu, seperti bermain di luar kelas. (peran GPK dibutuhkan 
sewaktu-waktu) 
3) Kelas Remedi 
Kelas remedi adalah pengulangan pembelajaran tambahan yang 
berupa terapi yaitu terapi wicara, okupasi, pedagogi, 
komunikasi dan lain-lain. 
4) Kelas Pendampingan 
ABK belajar bersama anak lain (normal) di kelas reguler 
sepanjang hari. Mereka dibimbing oleh guru utama sebagai 
penyaji materi, namun dalam kelompok ABK didampingi oleh 
GPK sebagai shadow. 
5) Kelas Pengayaan 
Adapun yang dimaksud kelas pengayaan adalah siswa dengan 
kemampuan lain (normal/biasa) namun dalam bidang studi 
tertentu untuk kecerdasan dan keterbakatannya siswa ditarik ke 
ruang sumber dibimbing oleh GPK. 
6) Kelas Inklusi Penuh 
Yang dimaksud kelas nklusi penuh adalah ABK belajar 
sepanjang hari di kelas reguler menggunakan beban kurikulum 
yang sama tanpa ada pendampingan. (Mukhtar dkk, 2013: 328) 
Jadi pendidik perlu mengidentifikasi gangguan pada anak 
sebelum membagi kedalam kelas dan merencanakan kegiatan 
belajar mengajar guna mendapatkan pembelajaran yang efektif dan 
 
 
perlu dilakukan ketika penerimaan peserta didik. Jadi, sedini 
mungkin guru dapat mengidentifikasi gangguan pada anak serta 
keterlibatan orang tua sangatlah perlu. 
c. Kurikulum PAUD Inklusi 
Kurikulum yang digunakan terbagi sebagai berikut: 
1) Bagi siswa dengan layanan khusus menggunakan kurikulum 
modifikasi total dengan mengacu pada kurikulum TK luar biasa 
(TKLB) dan kurikulum reguler (sekolah biasa) 
2) Bagi siswa dengan layanan praklasikal menggunakan 
kurikulum reguler yang dimodifikasi (baik modifikasi waktu 
maupun materi/muatan) 
3) Bagi siswa dengan layanan remedi, pendampingan dan inklusi 
penuh mengguanakan kurikulum reguler (umum) 
4) Bagi siswa dengan layanan pengayaan menggunakan 
kurikulum reguler yang dikembangkan. Metode pengajaran 
yang diterapkan sama dengan layanan kelas reguler, yaitu 
metode ceramah, penugasan maupun privat, yang membedakan 
adalah guru pendamping yang keberadaannya menyesuaikan 
dengan tingkat kebutuhan siswa. 
Bagi pemerintah, seperti diungkap Direktorat Pembinaan 
Sekolah Luar Biasa Depdiknas, Eko Djatmiko, berbagai kebijakan 
dalam mengembangkan model inklusi dalam realisasinya selalu 
membawa masalah. Semua ini terjadi karena pemaham konsep 
 
 
dasar sekolah inklusi yang masih terbatas dan variatif belum 
adanya data sekolah dan siswa inklusi yang akurat, kurangnya 
tenaga pendidik yag berkompeten sebagai guru pendamping belum 
adanya sistem penilaian SOP yang telah ada, anggota pokja 
sekolah inklusi yang belum melibatkan unsur profesional, serta 
belum adanya Permendiknas tentang pendidikan inklusi. (Mukhtar 
dkk, 2013; 333) 
d. Manfaat PAUD Inklusi 
Meski sampai saat ini PAUD inklusi masih terus 
melakukan perbaikan dalam berbagai aspek, namun dilihat dari sisi 
idealnya PAUD inklusi merupakan pendidikan yang ideal baik bagi 
anak ABK maupun non-ABK. Pendidikan sangat mendukung 
terhadap perkembangan anak berkebutuhan khusus, mereka dapat 
belajar dari interaksi spontan teman-teman sebayanya terutama dari 
aspek sosial dan emosional. Adapun bagi anak yang tidak 
berkebutuhan khusus memberi peluang kepada mereka untuk 
belajar berempati, bersikap membantu, dan memiliki kepedulian. 
Di samping itu bukti lain yang ada mereka yang tanpa 
berkebutuhan khusus memiliki prestasi yang baik tanpa merasa 
terganggu sedikit pun. (Mukhtar,dkk, 2013: 337) 
  
 
 
4. Evaluasi Pembelajaran PAUD Inklusi 
Dalam pendidikan inklusi berarti menempatkan siswa 
berkelainan secara fisik dalam kelas atau sekolah reguler, inklusi 
bukanlah sekedar memasukkan anak sebanyak mungkin dalam 
lingkungan belajar siswa normal. Inklusi merupakan suatu sistem yang 
hanya dapat diterapkan ketika semua warga sekolah memahami dan 
mengadopsinya. 
Menurut Hermawan (2012: 65) pengelolaan kelas anak 
berkebutuhan khusus di sekolah inklusi sama dengan di sekolah 
integratif, yang berbeda hanyalah pembelajarannya. Namun demikian 
karena kondisi fisik, sosial-psikologis yang berbeda dan bisa 
mengalami perubahan setiap saat, antaa anak normal dan anak 
berkebutuhan khusus, maka guru dalam melakukan pengelolaan kelas 
di sekolah inklusi harus memperhatikan: 
1) Guru tidak memperlihatkan kekesalan terhadap peserta didik, 
akibat adanya adaptasi pembelajatan, sehingga guru menerapkan 
pembelajaran individual. 
2) Melakukan pengelolaan kelas secara terus menerus sejak akan 
dimulainya pembelajatan sampai di akhir pengajaran. 
3) Cara guru melakukan penilaian terhadap anak berkebutuhan 
khusus, bisa menimbulkan sikap iri dan hasut pada anak normal 
terhadap anak berkebutuhan khusus, yang berakibat terjadinya 
konflik antar siswa tersebut.  
 
 
Hal yang membedakan pelayanan pendidikan anak 
berkebutuhan khusus di sekolah integratif dan di sekolah inklusif 
adalah mengikuti kurikulum yang sama dengan anak normal, 
sedangkan anak berkebutuhan khusus yang sekolah di sekolah 
inklusif, kurikulum normal yang dimodifikasi untuk menyesuaikan 
kemampuan anak berkebutuhan khusus, sehingga guru harus mampu 
melakukan adaptasi dalam pembelajaran. (Hermawan, 2012: 65) 
Adapun sebelum melakukan strategi pembelajaran yang 
dapat mengakomodasi dan melibatkan anak berkebutuhan khusus, 
pendidik harus dapat mengidentifikasi hambatan pembelajaran, 
perkembangan dan partisipasi yang dihadapi anak berkebutuhan 
khusus. Selanjutnya guru dapat melakukan strategi pembelajaran yang 
dipusatkan pada anak, untuk mengoptimalkan semua potensi 
perkembangan baik di area kognisi, bahasa dan berbicara sosial emosi, 
moral agama, dan kemandirian serta fisik motorik, seuai dengan 
tahapan perkembangan anak dengan semua keberbedaannya. 
(Direktorat PAUD: 63) 
Peran orangtua sangatlah penting dalam proses belajar anak 
berkebutuhan khusus. Bagi seorang pendidik perlu mendiskusikan 
perkembangan belajar anak di kelas kepada orang tua di waktu luang, 
libatkan orangtua pada tahap awal kemandirian, tanyakan kepada 
orangtua tentang bagaimana mereka belajar ketika dirumah, beritahu 
orangtua tentang pentingnya media belajar dalam proses belajar anak 
 
 
usia dini, upayakan untuk menemukan dan memecahkan masalah 
dalam proses belajar anak sedini mungkin. Hal tersebut akan 
memudahkan pendidik untuk dapat melakukan evaluasi. 
Proses evaluasi digunakan untuk memberikan suatu nilai 
kepada objek yang dievaluasi sehingga manfaat atau nilai intrisiknya 
dapat disampaikan kepada orang lain. Menurut Arif S. Sadiman dalam 
Takdir (2013:187) ada dua macam evaluasi multimedia yang berkaitan 
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus, yaitu evaluasi formatif 
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif adalah proses mengumpulkan 
tentang efektivitas bahan-bahan pembelajaran (termasuk media), 
sementara evaluasi sumatif adalah menentikan apakah media yang 
dibuat dapat digunakan dalam situasi tertentu dan untuk 
menentukanapakah media tersebut benar-benar efektif atau tidak. 
Dalam pasal 7 sampai 9 Permendiknas nomor 70 tahun 2009 
bahwa, satuan pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif 
menggunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik sesuai 
dengan bakat, minta, dan minatnya. Begitu juga pembelajaran yang 
digunakan untuk individu berkebutuhan khusus dalam pendidikan 
inklusi bahwa pembelajaran pada pendidikan inklusi 
mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran yang disesuaikan 
dengan karakteristik belajar peserta didik dengan cara melakukan 
evaluasi secara simultan dan berkelanjutan. (Takdir, 2013:187) 
 
 
Jika kegiatan evaluasi pada sekolah umumnya dilakukan 
ulangan harian, ulangan umum, dan ujian akhir. Evaluasi  tersebut 
dilakukan secara serentak karena didasari asumsi bahwa satu kelas 
memiliki kemampuan yang sama, akan tetapi dalam pendidikan 
inklusif yang melayani pendidikan pada peserta didik yang mana 
perbedaan individu berada dalam rentang cukup besar penilaian 
individu dengan sistem kelompok kurang sesuai. Oleh karena itu, 
sistem penilaian acuan patokan untuk masing-masing siswa berbeda 
akan lebih cocok. Disamping sistem penilaian acuan patokan atau 
acuan kelompok, persoalan penilaian yang bersifat kuantitatif maupun 
kualitatif keduanya perlu mendapat perhatian. (Takdir 2013:188) 
Evaluasi pada anak berkebutuhan khusus dapat juga 
dilakukan dengan bersama secara terus menerus dengan anak-anak 
lain dalam kelompoknya, lembar kerja dan ceklis pengamatan yang 
beragam sesuai karakteristik kebutuhan khusus anak, untuk anak yang 
memiliki kesulitan penglihatan dapat dievaluasi perkembangan 
kognitifnya melalui percakapan, dan untuk anak yang memiliki 
hambatan fisik, evaluasi perkembangan kognitifnya dapat dibantu oleh 
pendidik dengan menuliskan apa yang dikatakannya. (Direktorat 
PAUD: 70) 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Menurut pengamatan penulis terdapat hasil penelitian yang 
berkaitan dengan tema penelitian adalah: 
 
 
Pertama, Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Ruth Heradityas Nugrahani seorang 
mahasiswi program jurusan Sosiologi Antropologi Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret pada tahun 2014. Penelitian ini 
mengambil judul penelitian “Evaluasi Pembelajaran POS PAUD Putra 
Pertiwi Rejosari Kelurahan Gilingan Kecamatan Banjarsari Surakarta”. 
Dalam penelitian ini, Ruth meneliti evaluasi pembelajaran POS PAUD 
Putra Pertiwi Rejosari dengan menggunakan teori humanistik Roger. 
Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pada proses 
pembelajarannya tidak ada patokan khusus dalam penyusunan 
perencanaan pembelajaran adapun RKH (Rencana Kegiatan Harian) hanya 
sebagai acuan, setiap pendidik memiliki metode dalam mengajar sendiri-
sendiri melihat rentang usia peserta didik, tersedianya APE (Alat 
Permainan Edukatif) dapat mendukung kegiatan belajar mengajar, seorang 
pendidik memiliki cara tersendiri untuk dapat memecahkan masalah pesrta 
didik pastinya dengan kerjasama orangtua, pengelompokkan kelas 
dibedakan menurut jenjang usia, dan setiap pendidik memiliki cara pada 
pelaksanaan evaluasi dengan meilhat karakter setiap anak. 
Kedua, Penelitian Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia 
yang dilakukan oleh Rahmat Syafi’i dengan judul “Evaluasi Pembelajaran 
Anak Berkebutuhan khusus di SD Penyelenggara Pendidikan Inklusif di 
Kota Tasikmalaya pada tahun 2012 menunjukkan bahwa proses 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran ABK meliputi: (a) Evaluasi dilakukan 
 
 
setelah setiap habis kompetensi dasar atau materi diberikan, (b) Orangtua 
dan pendamping terlibat langsung dalam pelaksanaan evaluasi namun 
sebatas mengarahkan bukan mengisi soal, (c) kerjasama antara guru 
dengan GPK belum terjalin lagi dalam 2 tahun terakhir, (d) Waktu 
pelaksanaan evaluasi disamakan. Waktu pelaksanaan ABK baik ringan, 
sedang ataupun berat disamakan. Namun dalam materi yang berbeda. 
Ketiga, penelitian mahasiswa Universitas Lampung Fakultas Ilmu 
Pendidikan dan Keguruan program studi Pendidikan Guru Pendidikan 
Anak Usia Dini yang dilakukan oleh Cici Yanti dengan judul 
“Pengetahuan Guru Paud Dalam Merancang Evaluasi Pembelajaran Anak 
Usia Dini Di Kecamatan Tanjungkarang Barat Kota Bandara Lampung 
Tahun Pelajaran 2015/2016”. Penelitian tersebut menggunakan metode 
penelitian deskriptif kuantitatif persentase. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa belum semua guru PAUD di Kecamatan 
Tanjungkarang Barat Kota Bandar Lampung berpengetahuan baik dalam 
merancang evaluasi pembelajaran. 
Keempat, Subar Junanto, Evaluasi Pembelajaran di Madrasah 
Diniyah Miftachul Hikmah Denanyar Tangen Sragen. Jurnal Penelitian 
vol.1 (2), IAIN Surakarta, 2016. Penelitian tersebut menggunakan metode 
penelitian mix method yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan 
model evaluasi CIPP yang dikemukakan oleh Stuffbleam. Hasil penelitian 
menunjukkan, evaluasi Evaluasi context yang berupa tingkat partisipasi 
masyarakat dalam penyelenggaraan Madrasah Diniyah masih kurang 
 
 
dilihat dari belum adanya sumbangan pikiran atau gagasan dari orang tua 
santri untuk kelanjutan program. Evaluasi input berupa sarana prasarana 
Madrasah Diniyah termasuk dalam kategori kurang. Karena ketersediaan 
sarana dan prasarana di bawah 60 % dari kebutuhan yang sesungguhnya. 
Kondisi ini terjadi pada sarana pendukung, bahan belajar, bahan dan alat 
ketrampilan. Evaluasi process berupa aktivitas ustaz dalam pembelajaran 
dilihat dari persiapan, strategi, mengakhiri pembelajaran, pengelolaan dan 
evaluasi pembelajaran termasuk dalam kategori cukup. Evaluasi Product 
Berdasarkan data hasil penelitian mayoritas santri menyatakan bahwa 
Madrasah Diniyah memberikan manfaat yang cukup dan tidak ada santri 
yang menyatakan bahwa penyelenggaraan Madrasah Diniyah tidak 
bermanfaat. 
Kelima, Subar Junanto, Evaluasi Program Pendampingan 
Pengembangan Kepribadian Muslim Integral (P3kmi) Di Jurusan 
Pendidikan Guru Raudhatul Athfal Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
Iain Surakarta Tahun 2016, Jurnal Penelitian vol.10 (2), IAIN Surakarta, 
2016. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian mix method 
yaitu penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan model evaluasi CIPP 
yang dikemukakan oleh Stuffbleam. Hasil penelitian menunjukkan 
Evaluasi Context pada program p3kmi ini sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa. Alasannya antara lain karena program p3kmi merupakan 
kewajiban dari fakultas, dan kurangnya kemampuan mahasiswa dalam 
bidang Keagamaan. Evaluasi Input pada karakteristik mahasiswa program 
 
 
P3KMI dilihat dari jenis kelamin, terdiri dari 51 perempuan dan 2 laki-
laki. Sedangkan dilihat dari latar belakang pendidikan, terdiri dari 43 
orang lulusan umum (SMA/SMK) dan 11 orang lulusan keagamaan 
(MA/Ponpes). Evaluasi Proses pada hasil evaluasi proses menunjukkan 
aktivitas mentee dalam kategori kurang dengan presentase baik sebesar 
18,86%, presentase cukup sebesar 35,84%, dan presentase kurang sebesar 
45,28%. Sedangkan hasil evaluasi proses untuk aktivitas mentor dalam 
kategori baik dengan presentase sebesar 85,71 %. Evaluasi Product, 
berdasarkan tes yang telah dilaksanakan, hasil belajar mahasiswa yang 
masuk kategori lulus sebesar 18,86% dan yang mengulang/remidi sebesar 
81,14%. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya, jika pada skripsi pertama adalah cara peneliti melakukan 
penelitian evaluasi menggunakan teori Rogers dan tempat penelitian 
tersebut  di POS PAUD yang tidak terdapat peserta didik yang ABK. 
Sedangkan pada skripsi kedua, melakukan penelitian evaluasi 
pembelajaran secara umum dan dilakukan di SD yang menerapkan 
program inklusi. Pada skripsi ketiga, peneliti menggunakan metode 
deskriptif kualitatif persentase dan fokus penelitian tersebut pada 
pengetahuan guru dalam merancang evaluasi pada satu kecamatan. Serta 
pada jurnal penelitian keempat dan kelima peneliti menggunakan model 
penelitian mix method yaitu kualitatif dan kuantitatif dengan model 
evaluasi CIPP. Akan tetapi, pada dasarnya penelitian relevan memiliki 
 
 
kesamaan dengan penelitian ini yakni sama-sama bertujuan untuk 
mendiskripsikan pada konteks evaluasi pembelajaran, namun yang 
membedakan antara penelitian relevan dengan penelitian ini ialah terletak 
pada model evaluasi yang menggunakan model CSE-UCLA kemudian 
tempat, waktu, dan sampel penelitian. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan Inklusi  merupakan suatu sistem dimana secara 
bersamaan anak berkebutuhan khusus belajar dengan anak normal dalam 
kelas atau sekolah reguler. Pendidikan inklusi hanya dapat diterapkan jika 
warga sekolah memahami serta sama–sama ikut bertanggung jawab dalam 
mendidik semua siswa sehingga mereka berkembang secara optimal. Hal 
ini dilandasi bahwa pada kenyataannya anak normal dengan anak 
berkebutuhan khusus tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, anak 
berkebutuhan khusus diberikan pelayanan yang sama sejak awal yaitu di 
PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini). 
Dalam suatu kegiatan pembelajaran memerlukan beberapa 
komponen yang dapat mendukung proses pembelajaran. Adapun 
komponen tersebut dapat sebagai fasilitator seperti pendidik dan dapat 
sebagai media belajar. Metode pembelajaran yang menarik juga dapat 
menambah minat anak dalam belajar. Selain itu, lingkungan juga dapat 
mempengaruhi perkembangan belajar anak. Dalam praktiknya pendidik 
harus dapat merancang strategi-strategi guna mencapai tujuan 
 
 
pembelajaran agar dapat membantu mengembangkan seluruh potensi dari 
anak. Terlebih guru yang mendidik anak yang berkebutuhan khusus tidak 
hanya sekedar memberikan pembelajaran yang menyenangkan akan tetapi 
perlu memahami dan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhannya. Tidak hanya itu, pendidik juga dapat memberi pengertian 
kepada anak normal lainnya agar dapat memiliki sikap toleran sesama 
teman. Dengan ini, akan tercipa lingkungan belajar yang efektif. 
Penelitian ini sangat diperlukan guna mengetahui bagaimana 
proses pembelajaran yang dilakukan ketika ada anak berkebutuhan khusus 
didalam kelas reguler. Sebab, masih adanya penyelenggara pendidikan 
yang menerapkan kurikulum maupun cara mengajar seperti pada 
umumnya. Perlunya, evaluasi proses pembelajaran paud inklusi dapat 
memberi informasi serta koreksi gaya/model pengajaran bagi para 
pendidik yang mengacu pada pencapaian perkembangan anak. Pada 
pendidikan inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, 
semua diusahakan dilayani secara maksimal dimulai dari kurikulum, 
pengelolaan kelas, strategi pembelajaran serta dalam evaluasi 
pembelajaran. 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan diskriptif yaitu untuk mendeskripsikan suatu objek, 
fenomena, atau setting sosial terjewantah dalam suatu tulisan yang 
bersifat naratif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menekankan pada quality atau hal yang terpenting dari sifat suatu 
barang/jasa (Djam’an, 2014:22). Penelitian kualitatif adalah jenis 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya (Afifudin, 2012:56). 
Jadi yang dimaksud dengan kualitatif deskriptif adalah penelitian 
yang membahas yang jelas mengenai situasi-situasi sosial/kejadian 
dengan menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga 
dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa dilakukan 
perhitungan statistik. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dengan model evaluasi CSE-UCLA dengan pertimbangan 
bahwa model ini mengarahkan objek sasaran evaluasi pada proses dan 
masukan sampai pada hasil. Peneliti mengungkapkan kegiatan 
pembelajaran PAUD Inklusi di PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS) Surakarta. Kemudian kegiatan pembelajaran 
digambarkan dan dijelaskan berdasarkan data pengamatan, data 
wawancara, dan data dokumentasi yang didapat peneliti disaat 
 
 
pelaksanaan pembelajaran PAUD Inklusi di PRA TK-TK Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS)  Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
Adapun setting penelitian sebagai berikut: 
1. Lokasi penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di PRA TK-TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS)  Surakarta yang 
beralamat di jl.Monumen 45, No. 17 RT.03 RW.02.Dengan 
pertimbangan bahwa di lembaga tersebut merupakan salah satu 
penyelanggara pendidikan inklusi di wilayah Surakarta, 
berdasarkan observasi awal, disekolah tersebut terdapat 
permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 7 bulan dari bulan Mei – Desember 
2017 dengan rincian sebagai berikut: 
  
 
 
Tabel 1. Waktu Penelitian 
No Kegiatan Pelaksanaan 
April Mei Juni Juli Agt Sep Okt Nov Des 
1 Pengajuan 
judul skripsi 
         
2 Penulisan 
proposal 
skripsi 
         
3 Pengumpulan 
data 
         
4 Analisis data          
5 Penyusunan 
laporan 
         
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Andi Prastowo (2012:195), subjek penelitian 
adalah orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama 
yang dibutuhkan dalam penelitian kita. 
Subjek penelitian ini adalah Guru Pendamping Khusus 
(GPK) di PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global Islamic School 
(GIS) Surakarta. 
 
 
 
2. Informan Penelitian 
Yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Guru 
Kelas dan Kepala Sekolah PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS)  Surakarta. 
 
D. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data di lapangan peneliti menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Menurut Narbuko dan Achmadi (2010:70), Observasi 
(pengamatan) adalah alat mengumpulan data yang dilakukan cara 
mengamati dan mencatat secara sistemasik gejala-gejala yang 
diselidiki. Metode ini dipergunakan untuk memperoleh data-data 
dengan mudah dan dapat diamati secara langsung.  
Sedangkan menurut Nasution dalam Djam’an (2014:104) 
mengungkapkan bahwa, Observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 
observasi partisipatif yang merupakan teknik berpartisipasi yang 
sifatnya interaktif dalam situasi alamiah dan melalui penggunaan 
 
 
waktu serta catatan observasi untuk menjelaskan apa yang terjadi. 
(Djam’an, 2014:117) 
Observasi ini digunakan untuk mendapatkan datayang erat 
kaitannya dengan evaluasi pembelajaran di PRA TK-TK Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. Selain itu dengan 
observasi peneliti juga dapat memperoleh gambaran yang terkait 
tentang kondisi lainnya yang ada di PRA TK-TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta yang meliputi sarana 
prasarana, fasilitas, dan kondisi pembelajaran pada kelas inklusi. 
2. Metode Wawancara 
Sugiyono (2013: 384) menerangkan bahwa wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik. Wawancara digunakan sebagi teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. 
Selanjuntnya Esterberg dalam Sugiyono (2013:386) 
membagi wawancara menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur, 
semi terstruktur dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode wawancara terstruktur (structured 
interview). Dalam wawancara ini, penulis telah menyiapkan 
 
 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam 
melakukan wawancara, selain membawa instrumen sebagi 
pedoman untuk wawancara, peneliti juga menggunakan alat bantu 
seperti tape recorder dan material lain yang dapat membantu 
pelaksanaan wawancara menjadi lancar. 
Wawancara terstruktur dilakukan terhadap kepala sekolah, 
GPK (Guru Pendamping Khusus) serta guru kelas TK . Metode ini 
digunakan untuk memperoleh gambaran umum sekolah dan 
pembelajaran PAUD Inklusi di PRA TK-TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta 
3. Dokumentasi 
Andi Prastowo (2012: 226) mengatakan bahwa 
dokumentasi sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan 
dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun 
tidak dipersiapkan untuk suatu penelitian. Hal yang sama 
diungkapkan oleh Sugiyono (2013: 396), bahwa dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
seseorang. 
Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan 
dokumentatif, seperti: latar belakang berdiri dan perkembangan, 
struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan karyawan, keadaan 
sarana/prasarana, brosur/profil sekolah, foto-foto 
 
 
kegiatan/pembelajaran, laporan hasil terapi, lembar penilaian anak, 
jenis program yang dilaksanakan, jadwal rutinitas kegiatan dalam 
satu minggu, dan hal-hal yang terkait dengan pembelajaran Paud 
Inklusi PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta. 
 
E. Teknik Pemeriksaan Keabasahan Data 
Dalam penelitian kualitatif menetapkan keabsahan data 
diperlukan teknik pemeriksaan keabsahan data. Teknik keabsahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan viliditas data dengan 
membandingkan saranadiluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau perbandingan data itu (Moleong, 2004:178). 
Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 
triangulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari sumber/ 
informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu. (Djam’an, 2014: 170).  
Menurut Patton dalam Afifuddin (2012:143) ada empat 
macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai 
keabsahan yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi data, yaitu menggunakan berbagai sumber data, seperti 
dokumen, arsip , hasil wawancara, hasil observasi atau juga 
 
 
dengan mewancarai lebih dari satu objek yang dianggap memiliki 
sudut pandang yang berbeda. 
2. Triangulasi pengamat yaitu adanya pengamat di luar peneliti yang 
turut memeriksa hasil pengumpulan data. 
3. Triangulasi teori yaitu penggunaan berbagai teori yang berlainan 
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah 
memenuhi syarat. 
4. Triangulasi metode yaitu penggunaan berbagai metode untuk 
meneliti suatu hal, seperti metode wawancara dan metode 
observasi. 
Dengan artian bahwa dengan teknik triangulasi, peneliti dapat 
me-recheck temuan dengan cara membandingkan data yang telah 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memperoleh data yang akurat dalam mengamati pembelajaran paud 
inklusi di PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Surakarta dan apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelurusi 
kebenarannya. 
  
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Afifuddin (2012:145) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tes dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data.  
Bogdan & Biklen dalam Djam’an (2014:200) mengemukakan 
bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikeola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
dipelajari,dan memustuskan apa yang dapat diceritakan oleh orang 
lain. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalisis data menggunakan Model Miles dan Huberman 
(Djam’an: 218-220), yaitu (1) Reduksi data (Data reduction), (2) 
Penyajian Data (Data Display), (3) Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
(Conclusion drawing/Verification) yang dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
mencapai jenuh. 
1. Reduksi data (Data reduction) 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
tranformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
 
 
di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama 
pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya 
(membuat ringkasan, metode, menelusur tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisipasi, dan menulis memo). Reduksi data ini 
bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan 
laporan akhir lengkap tersusun (Andi Prastowo. 2012:242-243).  
Sugiyono (2013:405) mengatakan hal yang sama bahwa mereduksi 
data berarti merangkum. Memilih hal-hal- pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema polanya. 
Reduksi penelitian ini berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan 
masalah yang akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan 
kemudian memfokuskan pada masalah yang akan diteliti. 
2.  Penyajian Data (Data Display) 
Menurut Andi Prastowo (2012: 244) penyajian data 
merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Sugiyono 
(2013:408) mengatakan bahwa penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
 
 
flowchart dan sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, penulis 
menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan / Verifikasi (Conclusion drawing / 
Verification) 
Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012: 
248), penarikan kesimpulan dimulai dengan mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2013:412) mengatakan bahwa 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. 
 Temuan berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori. Data yang telah disajikan dengan baik dan 
didukung dengan data yang kredibel maka akan dapat ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian data direduksi 
yaitu memilih data mana yang relevan dan yang kurang relevan 
dengan tujuan penelitian. Informasi yang didapat dari lapangan 
yang berupa bahan mentah akan disingkat, diringkas, dan disusun 
dengan lebih sistematis dan ditonjolkan pada bagian-bagian pokok 
 
 
sehingga lebih mudah untuk dikendalikan. Dan disajikan dalam 
bentuk data secara lengkap, dalam bentuk tulisan dan kata-kata 
yang mudah disimpulkan baru dilakukan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 0.1 
Model analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
(2013:405) 
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A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) adalah 
sekolah islam berwawasan global yang mengedepankan 
pemahaman mengenai perbedaan dalam banyak hal dan pentingnya 
toleransi. Memiliki komitmen untuk membuka kesempatan bagi 
siswa berkebutuhan khusus dengan menerapkan sistem inklusi. 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) berada 
dibawah naungan Yayasan Ath-Thahiriyah. Sekolah-sekolah di 
lingkungan Ath-Thahiriyah sebelumnya di mulai dengan pendirian 
Taman Pendidikan Al-Qura’an pada tahun 1999 di lingkungan 
perkampungan Semanggi, Pasar Kliwon, Solo yang diprakarsai 
oleh sekelompok ibu rumah tangga setempat. Dua tahun kemudian, 
yaitu pada tahun 2001, dengan berdirinya sebuah bangunan dua 
lantai di atas sebidang tanh seluas 175 m
2 
hasil wakaf dari keluarga 
besar R.H. Andi, dibentuklah Yayasan Ath-Thahiriyah atas 
prakarsa : 
(1) Bp. Zaki Assegaf 
(2) Bp. Abdullah Achmad 
(3) Bp. Umar Aidit 
(4) Bp. Ahmad Bagir 
 
 
(5) Bp. Anis Muhammad 
(6) Bp. Husin Mulachela 
(7) Ibu Nafisah 
(8) Ibu Emma Fatimah 
(9) Ibu Sofia Thahir 
(10) Ibu Rella Setiani 
Setahun kemudian, yaitu berdirilah diatas bangunan kecil 
tersebut lembaga pendidikan formal Pra TK&TK dengan nama 
Taman Pengasuhan Anak Kamila yang dikemudian oleh ibu Emma 
Fatimah. Siswa yang semula hanya memiliki sekitar 20 anak terus 
mengalami perkembangan. Kemudian pada tahun 2006, Taman 
Pengasuhan Anak Kamila mengadakan kerjasama dengan Lazuardi 
GIS Cinere Jakarta untuk membuka Sekolah Dasar, sehingga nama 
Taman Pengasuhan Anak Kamila disesuaikan Pra TK-TK & SD 
Lazuardi Kamila-GIS. 
Lazuardi berasal dari kata bahasa arab Iazward yang 
merupakan bentukan dari sebuah bahasa latin, lapis (batu), dan 
bahasa Arab azraq (biru), yang di dalam bahasa latin berubah 
menjadi azure. Dengan demikian, kata lazuardi berarti batu 
(permata) berwarna biru. Sedangkan lazuardi hayati yaitu yayasan 
yang membawahi Lazuardi-GIS Cinere Jakarta berarti batu permata 
hidupku yang di dalamnya hal ini bermakna anak-anak 
kesayanganku. Sedangkan kata kamila berarti sempurna, lazuardi 
 
 
kamila berarti batu permata yang sempurna. Yang dalam hal ini 
lazuardi kamila mengandung makna sebuah lembaga pendidikan 
yang berkomitmen untuk mengantarkan anak-anak menjadi 
manusia berakhlak sempruna bagaikan permata biru yang sukses 
dunia dan akhirat. 
b. Visi, Misi, da Tujuan 
1) Visi 
Mencapai World Class School yang dapat mejadi sumber 
inovasi dan kreativitas dalam upaya perbaikan terus menerus 
falsafah, prinsip, sistem, dan praktik pendidikan serta 
mendorong ke arah pemerataan pendidikan berkualitas untuk 
seluruh masyarakat Indonesia. 
2) Misi 
a) Membekali siswanya untuk dapat memiliki kesemua bekal 
bagi suatu kehidupan yang baik di dunia dan di akhirat. 
b) Mengadvokasi pemerintah untuk mengembangkan sistem 
pendidikan yang baik dan accesible untuk seluruh 
masyarakat Indonesia, serta mendorong tumbuhnya 
sekolah-sekolah yang berkualitas. 
 
 
3) Tujuan 
 
 
Merujuk pada tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) 
tersebut, maka tujuan PRA TK–TK Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS) Surakarta adalah menjadi World Class 
University yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
(a) Memiliki SDM dalam jumlah yang capable, terus 
belajar, serta bersikap dan bekerja profesional. 
(b) Memiliki organisasi dan manajemen yang supportive 
(c) Selalu memiliki perencanaan-perencanaan yang 
sistematis 
(d) Memiliki standar-satndar best practice dan 
menerapkannya dengan sebaik-baiknya 
(e) Memiliki sistem monitoring dan control untuk 
memastikan best practice berjalan, disamping juga 
membuka ruang bagi continous improvement 
(f) Memiliki resources yang cukup yang cukup untuk 
menyelenggarakan organisasi dengan sebaik-baiknya 
 
c. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di PRA TK-TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, 
siswa maupun sarana dan prasarana. Komponen tersebut saling erat 
hubungannya dalam menjalankan proses pendidikan. Untuk 
 
 
mengetahui kondisi maupun keadaan guru, karyawan, siswa, 
sarana dan prasarana maka akan dibahas lebih lanjut pada uraian 
berikut: 
1) Keadaan guru dan karyawan 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar. Mengingat keberadaanya sangat penting 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi 
seorang guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. 
Karyawan merupakan tenaga kependidikan yang membantu 
lembaga pendidikan yang kompeten di bidangnya. 
Di PRA TK–TK Lazuardi Kamila Global Islamic 
School (GIS) Surakarta memiliki beberapa guru dan karyawan 
yang memiliki tugas masing-masing, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar guru dan karyawan PRA TK–TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
No Nama Jabatan 
1. Yuyun Dwi Prastyan, S. Sos Kepala Sekolah 
2. Eva Trisnasih Waka KurSis 
3. Jonni Habibi, S.Pd Wali Kelas TK B3 
4. Fitri Ariani, S.Pd Wali Kelas TK B1 
5. Novi Widiyanti, S.Pd Wali Kelas KB A 
6. Wardjiyono, A.Ma Wali Kelas TK B1 
 
 
7. Widyaningsih, S.Pd Wali Kelas TK A3 
8. Umi Lestari, S.Pd Wali Kelas KB B2 
9. Yunita Verawati S., S.Pd Wali Kelas TK B2 
10. Laeli Zusroh Pendamping TK B1 
11. Alfia Nur Syafitri Pendamping KB 
12. Lintang Mayangsari., A.MD. OT Terapis 
13. Sriyanti, A. Md. TW Terapis 
14. Diah Baity Suryani, A.Md. OT Terapis 
15. Nurrohmah Pengasuh BDC 
16. Riyani Pengasuh BDC 
17. Kristini Pengasuh BDC 
18. Bekti Lestari Pengasuh BDC 
19. Murtini, A. Md Pengasuh BDC 
20. Sisri, A.Md. OT Terapis 
21. Dyan Sani Febrian Alashfahani, 
S.Pd 
Pendamping TK A1 
22. Helmi Asna, A.Md Pendamping TK A2 
23. Ajeng Restu Putri, S.Pd Pendamping TK B1 
24. Tika Ambarwati Pengasuh BDC 
25. Putri Agusmawarti Administrasi 
26. Watono Office Boy 
27. Slamet Widodo Security 
 
 
 
2) Keadaan siswa 
Siswa merupakan komponen penting dalam interaksi 
belajar mengajar, karena tanpa adanya siswa maka proses 
tersebut tidak akan berjalan. Jumlahseluruh siswa PRA TK–TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
sebanyak 
Tabel 3.Jumlah siswa PRA TK–TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School (GIS) Surakarta 
Kelas Data SiswaTahun 2017/2018 
Laki-laki Perempuan 
KB A 2 6 
KB B1 6 4 
KB B2 6 3 
TK A1 6 10 
TK A2 9 7 
TK B1 9 8 
TK B2 9 7 
Jumlah 47 45 
TOTAL 92 
 
 
3) Keadaan sarana dan prasarana 
 
 
Sarana dan prasarana salah satu alat yang secara 
langsung berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan 
pendidikan, sedangkan prasarana adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dan menunjang terhadap proses belajar mengajar 
yang memiliki pengaruh terhadap proses pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Dengan demikian, sarana dan prasarana 
memegang peranan pentingdalam proses belajarmengajar. 
Adapun sarana dan prasarana yang ada di PRA TK–TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta antara 
lain: 
a) Ruang Kepala Sekolah 
b) Ruang Administrasi 
c) Aula 
d) Ruang kelas beserta perlengkapannya, seperti meja, 
kursi, papan tulis, kipas angin 
e) Laboratorium Komputer 
f) Mushola 
g) Perpustakaan 
h) Pelangi (KelasTerapi) 
i) Dapur dan Tempat Makan 
j) Kamar Mandi 
k) Taman Bermain 
l) Pos Satpam 
 
 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di PRA TK–
TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta 
yang kesemuanya dalam keadaan sangat baik dan layak untuk 
mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dan 
menunjang dalam mencapai keberhasilan pendidikan. 
2. Deskripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, 
agar data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami 
oleh pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan 
hasil wawancara, observasi, dan pengumpulan data mengenai 
pembelajaran PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) inklusi di PRA 
TK–TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. 
Adapun data yang diperoleh terhadap proses pembelajaran PAUD 
inklusi adalah sebagai berikut: 
Perlu diketahui peserta didik inklusi yaitu peserta didik yang 
tidak hanya untuk anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) saja, untuk 
yang beragama selain Islam juga termasuk peserta didik yang inklusi, 
inklusi juga termasuk dari level mana saja, berbagai suku ras bangsa 
(W. 1a. 02). Teacher Lintang menambahkan inklusi itu merata, tidak 
membeda-bedakan anak, jadi dalam satu kelas itu ada anak yang 
reguler dan ada yang ABK (W. 1a. 03). Hal ini diperkuat oleh teacher 
Yuyun selaku Kepala Sekolah bahwa lebih tepatnya pada Pendidikan 
Inklusi itu yang gurunya tidak membedakan atau berusaha 
 
 
menyamakan masing-masing anak karena setiap anak itu  tidak boleh 
dilabeli kata-kata negatif. Jadi, guru yang menyesuaikan anaknya 
bukan anak yang menyesuaikan guru (W. 1a. 01). 
Penetapan GPK (Guru Pendamping Khusus) di PRA TK–TK 
Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School Surakarta tidak semua 
jurusan dapat menjadi GPK karena terapis itu bukan guru. Yang sesuai 
dari poltekes, psikolog atau PLB (W. 1d. 01) teacher Lintang selaku 
terapis menambahkan bahwa dari segi keprofesionalan di pelangi ada 
koordinator sendiri, dan dari segi keprofesian juga ada dengan melalui 
tes akademik dan wawancara (W. 1d. 03). 
Dalam pembelajaran tugas serta peranan dari GPK, khusus 
terapis mendampingi anak berkebutuhan khusus, dan melibatkan anak 
dalam pembelajaran, juga dalam pembelajaran kelompok ABK pun 
juga dilibatkan,  jadi tidak ada yang dikhususkan (W. 1d. 02). Hal ini 
diperkuat pernyataan dari teacher Lintang yang pertama tujuan 
tugasnya mendampingi ABK, jadi dari segi program, kemandirian, 
keseharian full membantu dan mendampingi ABK. Tapi terapis juga 
mempunyai tugas membuat lingkungan disekitar ABK menjadi 
lingkungan yang bisa membantu berkembang dan menyetting 
lingkungan kelas yang ABK dapatbersosialisasi (W. 1e. 03). 
Kemudian dibuktikan dengan observasi yang telah dilakukan ketika 
proses pembelajaran bahwa terapis mendampingi ABK dari kegiatan 
bercakap-cakap, juga dalam kegiatan penjajakan dan kegiatan sentra. 
 
 
Kemudian ketika bermain ABK sama-sama bermain dengan anak 
reguler masih dalam pengawasan terapis, dan pada saat makan 
bersama (O. 1e. 02) 
Peningkatan kompetensi akademik dari GPK menurut teacher 
Fitri tidak ada pelatihan akademik untuk terapis, tapi kalau dari luar 
ada seperti seminar. Itupun yang ikut biasanya khusus untuk 
terapisnya, jadi kalau guru biasa tidak pada jurusannya (W. 1e. 02) 
teacher Lintang menambahkan untuk pelatihan keprofesian kalau dari 
OT (Okupasi Terapi) sendiri, kalau terapi wicara juga sendiri. 
Dikuatkan dengan penryataan dari Kepala Sekolah bahwa pelatihan 
akademik secara khusus itu tidak, tapi dilembaga terbiasa sharing jadi 
setiap 1 bulan 2x ada pembinaan dimasing-masing unitnya. Sifatnya 
sharing, adapun tentang pelatihan/seminar tentang keterapisan ilmu 
yang berhubungan yang mereka dapat ketika mereka kuliah, seperti 
guru biasa seminar tentang pendidikan (W. 1f. 01). 
PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School 
Surakarta mengadopsi kurikulum dari University of Cambridge, akan 
tetapi tidak mengadopsi 100%. Karena masih kombinasi dari dinas dari 
kemendikbud. Jadi kurikulum yang dipakai di Pra TK – TK Lazuardi 
Kamila (GIS) Global Islamic School Surakarta kombinasi dari dinas, 
lazuardi, dan cambridge. Salah satu dari ciri khasnya yaitu bilingual 
dan sentra. Sentra pembelajaran meliputi: sentra Block, Bahasa, Art & 
Craft, Computer, Science, Make Believe, Islamic Character Building, 
 
 
dan Outside (Dokumen). Jadi, sentra pembelajaran yang ada adalah 
turunan dari pelajaran sd. Misal sd ada math kalau tk sentra block, 
kalau sains itu sama, art juga sama, icb juga sama, pe (phsical 
education) olahraga kalau di tk outside. Jadi adopsinya tidak banyak 
akan tetapi tetap disesuaikan, disesuaikan antara cambridge, lazuardi 
dan dinas. Sedangkan, untuk ABK kurikulumnya sama, tapi 
aplikasinya berbeda. Jika untuk anak reguler cukup sampai sentra, 
kalau special need ada modifikasi dari terapisnya (W. 1b. 01). Untuk 
penyusunan kurikulum, dari Waka Kurikulum sudah ada silabusnya, 
nanti setiap tahun ada raker dan selalu diperbarui. Misalkan tahun ini 
ada yang belum/kurang di pembelajaran sentranya kemudian 
diperbarui. Untuk mengetahui kemampuan anak, sebelumnya terapis 
melakukan observasi awal dengan datang kerumah, kemudian melihat 
silabus semester 1 dikelas, setelah itu diseuaikan dengan kebutuhan 
dan perkembangan ABK. Jadi, memang ada ABK yang bisa langsung 
ikut kelas dan ada yang belum bisa ikut kelas (W. 1b. 02). Hal ini 
diperkuat teacher Lintang selaku terapis bahwa kurikulum ABK 
menyesuaikan dengan kelas ketika anaknya sudah mampu untuk 
mengikuti sentra seperti anak-anak seumurannya, hanya mungkin 
konsepnya perlu dibantu. Jika ada anak  yang memang kemampuannya 
belum bisa mengikuti teman-temannya tetap mengikuti kelas tetapi 
terapis menurunkan levelnya (W. 1b. 03). 
 
 
Penyusunan program pembelajaran untuk peserta didik 
inklusi disamakan, maksudnya ketika pembelajaran disamakan dengan 
anak reguler, akan tetapi yang berbeda dalam penilaian, biasanya guru 
sentra bertanya ke terapis karena memang yang lebih tahu target dari 
ABK adalah terapis (W. 1c. 01). Teacher Fitri menambahkan program 
pembelajaran untuk anak ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) juga 
dibuat oleh terapis, karena sudah ada koordinatornya sendiri. Seperti 
perencanaan pembelajaran, terapis terlebih dahulu observasi, membuat 
rencana pembelajarannya, kemudian dikonsultasikan ke koordinator, 
setelah sudah jadi kemudian dishare ke orangtua. Kemudian orangtua 
diberi penjelasan bahwa anaknya akan diberi program yang sudah 
ditentukan, nantinya juga ada tugas tambahan sendiri ketika dirumah 
(W. 1c. 02). Hal ini diperkuat teacher Lintang selaku terapis yang 
menyatakan untuk ABK seperti autis ada beberapa tahapan  sebelum 
melakukan terapi,  jadi observasi terlebih dahulu untuk menentukan 
tujuan jangka panjang dan  tujuan jangka pendeknya (W. 1c. 03). 
Sebelum pada pembagian kelas, untuk mengetahui kondisi 
dan kebutuhan anak diperlukan identifikasi gangguan pada anak 
dengan melakukan observasi, kecuali anak sudah punya riwayat 
terdiagnosis ABK. Harus membawa rekam mediknya dari terapi atau 
rumah sakit. Pada tahap observasi yaitu observasi tentang diri sendiri 
dan keluarga, sensori, perilaku memori, motorik halus dan motorik 
kasar, verbal, problem solving, tidak ada tes baca-tulis. Yang 
 
 
melakukan observasi yaitu 3 orang dengan 2 terapis 1 guru. Nanti guru 
melihat dari sisi anak reguler, terapisnya melihat dari ABK (W. 1h.  
01). Kalau sebelum masuk kelas, trial class dulu kita lakukan 
observasi, ada observasi langsung sama observasi seperti tanya ke 
orangtua perkembangan dulunya seperti apa dari mulai hamil sampai 
proses kelahirannya (W. 1h. 03). Jadi tujuan dilakukannya observasi 
untuk mengetahui dia kemampuannya seperti apa, bukan kemampuan 
kognitif saja, tapi dari daya tangkapnya seperti apa kemudian dia 
sudah bisa masuk kelas atau belum awalannya. Ada yang awalannya 
itu sering di pullout di pelangi. Karena belum bisa dikondisikan 
dengan teman-teman karena kalau digabung bisa membawa pengaruh 
yang tidak baik untuk ABK kalau sudah bagus baru digabung dikelas. 
Tapi ya gak full di pelangi, dan juga tidak dipisah begitu saja, kalau 
do’a bareng, pada saat masuk ke pengayaan nanti di pelangi setengah 
jam nanti masuk kekelas lagi. Kan kalau ABK dimasukkan disini di 
sekolah inklusi biar dapat sosialisasi, dia imitasi anak-anak reguler, 
gimana caranya berteman kemudian kalau dia tidak sengaja nginjak 
kaki teman atau nabrak dia bilang minta maaf. Trus diajari makan 
mandiri, dari datang dia naruh tas sepatu dimana. Kan termasuk 
kemandirian dan sosialisasi dapat (W. 1g. 02). 
Dalam satu hari dalam satu kelas terdapat 2 sentra, pada saat 
pembelajaran di kelas untuk metodenya fawwas (ABK) lebih banyak 
tecaher lintang (terapis) yang tahu, kalau secara klasikal saya, nanti 
 
 
teacher lintang yang memberi pengertian secara individu ke fawwas 
(W. 1h. 02), sedangkan untuk media ketika dikelas ataupun outdoor 
bisa menggunakan media dari alat pelangi dan apa saja bisa jadi media 
(W. 1i. 03). Hal ini didukung observasi pada pembelajaran sentra ICB 
(Islamic Character Building) dengan guru sentra teacher Yuyun 
sebelum masuk pada kegiatan inti teacher Yuyun menyampaikan cerita 
yang berkaitan dengan pembelajaran yang disampaikan pada hari itu. 
Kemudian juga pada sentra Make Believe dengan guru sentra teacher 
Widya, yang membawa topi, uang mainan dan ikat kepala dari kertas 
yang sudah ditempeli gambar binatang dan mengajak anak untuk 
bermain peran ketika di kebun binatang (O. 1i. 03) 
Pola hubungan antara Wali Kelas, Guru Pendamping dan 
GPK (Guru Pendamping Khusus) dalam pembelajaran menurut teacher 
Lintang selaku terapis setiap awal tahun kita bikin yang namanya IEP 
(Individual Education Program) yang memang sebenarnya program 
untuk ABK dari terapis, nah nanti kita koordinasikan ke wali kelas 
sama guru pendaping apasih yang kita lakukan yang kita treatmen 
sama anak ini selama 1 semester. Dari situ wali kelasnya paham 
ternyata ABK ini setiap hari ini ada jadwal terapi wicara, setiap 
akademik masih dibantu sama terapisnya (W. 1g. 03). Teacher Fitri 
menambahkan ketika guru pendamping kelas saya sedang sakit tidak 
masuk atau ijin. Saya baru menyiapkan materi sentra, saya titip anak-
anak ke teacher Lintang, dalam pembelajaran juga ditanya dilibatkan. 
 
 
Saling melengkapi, misalkan Fawwas (ABK) tidak mau makan buah, 
dan terapisnya minta tolong kesaya untuk kasih support ke dia dengan 
melibatkan teman sekelasnya. Sama-sama saling tahu kondisi kelas, 
misalkan Teacher Lintang (terapis) mau ke kamar mandi pengaswasan 
ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) dititipkan kesaya, kemudian juga 
ketika pergantian sentra saya titipkan ke terapis (W. 1f. 02). 
Adapun teknik penilaian/evaluasi untuk peserta didik reguler 
dengan ABK sangat berbeda. teacher lintang mengatakan untuk 
evaluasi ABK terapis punya evaluasi sendiri tujuan programnya seperti 
apa tapi kalau secara akademik nanti sama wali kelas. Jadi tetap 
komunikasi sama wali kelas (W. 1j. 03). Teacher Fitri menambahkan, 
untuk penilaian diseuaikan IEP yang dibikin sama terapisnya. Kalau 
menulis misalkan anak yang reguler itu dibantu nilainya beda dengan 
yang mandiri, kalau yang dibantu dapat bintang 2 kalau yang mandiri 
bintangya 3. Nanti kalau untuk fawwas, nanti bintangnya lain lagi, dia 
memang dibantu tapi dengan dibantu sedikit saja, dia sudah dapat 
bintang 3. Kalau mewarnai, kalau anak yang lainnya goresannya 
belum rapi belum dapat nilai A, tapi kalau fawas dia sudah menggores 
saja dengan goresan yang kuat dia sudah dapat A. Setelah ada rencana 
pembelajaran, nanti di akhir semester kan ada raportnya jadi nanti 
raportnya ada 2, dari kelas sendiri dan dari terapisnya sendiri. Jadi 
fawas itu kalau guru kelas mengikuti kegiatan kelas bagaimana, nanti 
secara terapi bagaimana (W. 1i. 02). Hal ini diperkuat pernyataan dari 
 
 
Kepala Sekolah bahwa penilaiannya sama seperti unjuk kerja, tanya 
jawab, porofolio, praktek terakhir rapor kita banyaknya lisan ke 
orangtua. Jadi kalau saya mau ngasih nilai saya tanya dulu ke 
terapisnya. Karna yang tau target di IEP-nya terapisnya Kadang kan 
kita lihat sudah bisa, tapi dari kacamata terapisnya belum bisa. Atau 
ketika saya melihat belum bisa, terapisnya bilang sudah bisa karena 
sudah melampaui target. Nanti raportnya 3 bulan sekali jadi 4 kali 
dalam setahun. Dari yang kita tulis lalu kita jabarkan ke orangtua by 
conselling agar dapet feedback langsung dari orangtua. Anak yang 
berkebutuhan khusus nanti dapat raportnya 2 dari wali kelas dari 
terapis juga, kalau reguler dari wali kelas saja (W. 1j. 01) 
Kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran menurut 
Teacher Fitri, kendala yang dihadapi ketika ABK mengalami tantrum, 
jika ABK tidak bisa dikondisikan dikelas maka terapis harus 
mengkondisikan ABK untuk dibawa ke pull out sampai terkondisikan 
(W. 1j. 02). Sedangkan Menurut teacher Lintang, kendala yang 
dihadapi lebih ke frekuensi waktu ketika ABK sakit atau ijin tanpa 
pengawasan, jadi lebih ke faktor luar sekolah (W. 1k. 03) 
3. Evaluasi Pembelajaran PAUD inklusi di Pra TK – TK Lazuardi 
Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta dengan model 
CSE-UCLA 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas, maka 
telah diketahui proses pembelajaran PAUD inklusi di PRA TK–TK 
 
 
Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta. Data 
diketahui sebagaimana yang penulis sajikan dari penelitian diatas, 
maka tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis evaluasi 
pembelajaran PAUD inklusi di PRA TK–TK Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS) Surakarta dengan model evaluasi CSE-UCLA. 
a. Perencanaan 
Perencanaan proses pembelajaran PAUD inklusi dilakukan 
pada awal masuk sekolah di PRA TK-TK Lazuardi Kamila Global 
Islamic School (GIS), dilakukannya identifikasi gangguan pada 
anak, jika anak sudah terdiagnosis ABK membawa rekam medik 
dari dokter anak, terapi, atau psikolog. Pada tahap ini ada beberapa 
yang perlu di observasi yaitu tentang diri sendiri dan keluarga, 
sensori, perilaku memori, motorik halus dan motorik kasar, verbal, 
problem solving yang dilakukan oleh 2 guru dan 1 terapis. Setelah 
itu, sebelum pada masuk kelas ABK melalui tahap trial class dan 
observasi langsung yang dilakukan oleh terapis. Apabila kondisi 
ABK belum dapat bersosialisasi dengan anak reguler, terapis 
membawa ABK pull out ke pelangi. 
b. Pengembangan 
Pengembangan termasuk dalam kurikulum pembelajaran 
dari PAUD inklusi di PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global 
Islamic School Surakarta yang memakai sistem kurikulum 
University of Cambridge, Lazuardi, dan dinas. Dalam penyusunan 
 
 
kurikulum, silabus disusun oleh Waka Kurikulum yang 
diadakannya raker setiap 1 tahun sekali. 
Sedangkan, kurikulum untuk ABK dengan anak reguler 
disamakan akan tetapi aplikasinya berbeda. Jika untuk anak reguler 
cukup sampai sentra, kalau special need ada modifikasi dari 
terapisnya yaitu IEP (Individual Education Program). Ada 
beberapa tahapan sebelum terapis menentukan kurikulum untuk 
ABK, yaitu dengan melakukan observasi, kemudian melihat 
silabus kurikulum anak reguler, lalu terapis menyesuaikan dengan 
kebutuhan dan kemampuan anak dengan ketentuan jika ABK dapat 
mengikuti kemampuan anak reguler terapis hanya membantu 
konsepnya saja akan tetapi jika ABK belum dapat mengikuti, level 
daripada kemampuan anak reguler diturunkan agar sesuai dengan 
ABK. 
Adapun sarana dan prasarana yang dapat mendukung 
kegiatan belajar mengajar yang digunakan oleh guru ketika dikelas 
ataupun outdoor bisa menggunakan media dari alat pelangi dan apa 
saja bisa jadi media. 
c. Implementasi 
Dalam satu kelas terdiri dari 18 peserta didik sudah 
termasuk 1 peserta didik ABK dengan 3 orang guru yakni Wali 
Kelas, Guru Pendamping dan Terapis. Sedangkan kualifikasi 
 
 
pendidikan untuk menjadi terapis berasal dari poltekes, psikolog 
atau PLB. 
Pada proses pembelajaran, guru sentra sama-sama 
melibatkan ABK ketika kegiatan BCC (beercakap-cakap), 
sedangkan GPK mendampingi dan membantu konsep dalam 
kegiatan inti. tugas dan peran GPK yaitu; mendampingi ABK 
dalam segi program, kemandirian, dan membuat lingkungan 
disekitar ABK yang dapat membantu perkembangannya. Hal ini 
dibuktikan dengan observasi, peran terapis yang mendampingi 
ketika kegiatan penjajakan dan kegiatan sentra. Kemudian ketika 
bermain ABK sama-sama bermain dengan anak reguler masih 
dalam pengawasan terapis, dan pada saat makan bersama.  
Di PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic 
School Surakarta terdapat 6 sentra pembelajaran meliputi: sentra 
Block, Bahasa, Art & Craft, Computer, Science, Make Believe, 
Islamic Character Building, dan Outside (Dokumen), dalam satu 
hari dalam satu kelas terdapat 2 sentra. Sedangkan untuk metode 
guru lebih sering menggunakan metode cerita dan ceramah. 
Pola hubungan antara Wali Kelas, Guru Pendamping dan 
GPK (Guru Pendamping Khusus) dalam pembelajaran yaitu terapis 
membuat IEP untuk ABK kemudian dikoordinasikan oleh Wali 
Kelas dengan tujuan agar wali kelas ABK tersebut mengetahui 
jadwal terapi dan perlunya pendapingan akademik untuk ABK. (W. 
 
 
1g. 03) diperkuat dengan Wali Kelas bahwa guru sama-sama 
mengetahui kondisi kelas, saat pergantian sentra maupun pada saat 
guru ijin. Tidak hanya dalam pengalihan pengawasan tetapi juga 
dalam  pelibatan ABK dalam pembelajaran, dan saling memberi 
support kepada anak. (W. 1f. 02) 
d. Hasil 
Hasil daripada proses pembelajaran di PRA TK–TK 
Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School Surakarta dilakukan 
untuk mengetahui evaluasi perencanaan pembelajaran yang telah 
dibuat apakah terlaksana dengan baik atau masih perlu perbaikan.  
Setiap hari selasa diadakan evaluasi pembelajaran dari 
semua guru termasuk wali kelas, guru pendamping dan terapis. (W. 
1f. 01). Dari pembelajaran yang sudah dilakukan oleh guru, maka 
akan disusun laporan perkembangan anak atau raport. Penerimaan 
raport diadakan 3 bulan 1x dan isinya adalah narasi dari kelebihan 
setiap anak dan lebih disampaikan langsung by conselling ke 
orangtua agar mendapat feedback. Untuk ABK mendapatkan rapor 
2 yaitu dari wali kelas dan dari terapisnya sedangkan untuk anak 
reguler hanya mendapatkan dari wali kelas saja (W. 1j. 01) 
e. Dampak 
Kendala yang dihadapi ketika proses pembelajaran menurut 
Teacher Fitri, kendala yang dihadapi ketika ABK mengalami 
tantrum, jika ABK tidak bisa dikondisikan dikelas maka terapis 
 
 
harus mengkondisikan ABK untuk dibawa ke pull out sampai 
terkondisikan (W. 1j. 02). Sedangkan Menurut teacher Lintang, 
kendala yang dihadapi lebih ke frekuensi waktu ketika ABK sakit 
atau ijin tanpa pengawasan, jadi lebih ke faktor luar sekolah (W. 
1k. 03) 
 
4. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat di interpretasikan 
bahwa pembelajaran PAUD inklusi di PRA TK–TK Lazuardi Kamila 
(GIS) Global Islamic School Surakarta Pendidikan inklusi memang 
sangat diperlukan dan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
masyarakat sekitar, maka diperlukannya perhatian khusus pada 
pembelajaran untuk PAUD yang mempunyai program Inklusi agar 
dapat mengakomodasi kebutuhan dan kemampuan peserta didik 
dengan cara melakukan observasi kepada peserta didik guna 
mengetahui ataupun mengidentifikasi kebutuhan dan perkembangan 
peserta didik. 
Data diperoleh melalui observasi langsung, wawancara, 
maupun dokumentasi, maka penelitian ini memerlukan proses 
pengolahan menggunakan teknik triangulasi dari pengamatan. 
Penelitian yang dilakukan hanya berkaitan dengan evaluasi proses 
pembelajaran PAUD inklusi. Adapun hasil yang diperoleh dari proses 
analisis data tentang model evaluasi CSE-UCLA yang meliputi lima 
 
 
tahapan yaitu perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil, dan 
dampak pada pembelajaran PAUD inklusi di kelas B (Jawa) di PRA 
TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan membantu administrasi untuk 
melakukan perencanaan keputusan, menentukan kebutuhan 
program, dan merumuskan tujuan porgram di PRA TK–TK 
Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School Surakarta. 
Untuk menentukan kegiatan belajar mengajar diperlukan 
observasi terlebih dahulu khususnya pada ABK yang dilakukan 
oleh terapis. Dengan tahapan identifikasi awal masuk sekolah, 
observasi langsung, wawancara dengan orangtua, tahap trial class, 
terapis berkoordinasi dengan wali kelas dan guru pendamping. Hal 
ini sesuai dengan prosedur yang dilakukan dan sangat membantu 
untuk menentukan tujuan dari pembelajaran. 
 
b. Pengembangan 
Pada penyusunan kurikulum untuk siswa reguler seperti 
biasa adapun bagi siswa dengan layanan khusus menggunakan 
kurikulum modifikasi total dengan mengacu pada kurikulum TK 
luar biasa (TKLB) dan kurikulum reguler (sekolah biasa). 
 
 
Hal ini sudah sesuai apa yang dilaksanakan oleh PRA TK-
TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School. Adapun 
pengembangan yang dilakukan pada penyusunan kurikulum di 
PRA TK-TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School yang 
memakai sistem kurikulum University of Cambridge, Lazuardi, 
dan dinas serta untuk kurikulum ABK dimodifikasi oleh terapis 
dalam bentuk IEP (Indivudial Education Program). 
Berdasarkan penelitian ketersediaan sarana prasarana 
belajar di PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic 
School Surakarta dibuktikan dengan wawancara serta observasi 
yang dilakukan oleh peneliti bahwa sarana belajar outdoor 
didukung oleh peralatan yang tersedia oleh Pelangi sedangkan 
sarana belajar indoor pendidik dapat memanfaatkan barang 
disekitar anak-anak. 
c. Implementasi 
Dalam satu kelas dengan jumah peserta didik 16 anak 
terdapat 3 orang guru yang terdiri dari Wali Kelas, Guru 
Pendamping dan Terapis, begitu pula sarana dan prasarana belajar 
yang dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. 
Pada kelas inklus, ABK belajar bersama anak lain (normal) 
di kelas reguler sepanjang hari. Mereka dibimbing oleh guru 
utama sebagai penyaji materi, namun dalam kelompok ABK 
didampingi oleh GPK sebagai shadow. Hal ini telah dilaksanakan 
 
 
oleh PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School 
Surakarta. 
Tugas dan peranan Wali Kelas, Guru Pendamping dan 
Terapis masing-masing terstruktur. Dibuktikan pada proses 
pembelajaran, guru sentra sama-sama melibatkan ABK ketika 
kegiatan BCC (beercakap-cakap), sedangkan GPK mendampingi 
dan membantu konsep dalam kegiatan inti. tugas dan peran GPK 
yaitu; mendampingi ABK. 
d. Hasil 
Evaluasi ini bertujuan untuk membantu keputusan 
selanjutnya dan membahas hasil apa yang telah dicapai dan apa 
yang dilakukan setelah program berjalan. Pada pembelajaran 
PAUD inklusi di PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global 
Islamic School. Dari sumber wawancara pada setiap akhir 
pembelajaran antara guru sentra dan terapis selalu berkoordinasi 
dalam pemberian nilai, kemudian terapis melakukan review 
mengenai perkembangan dan apa saja pengaruhnya. Jika ABK  
belum bisa mengikuti kurikulum anak reguler maka akan 
diturunkan levelnya oleh terapis. Sedangkan pada saat penerimaan 
raport untuk ABK akan mendapatkan raport 2 yaitu dari wali kelas 
dan dari terapisnya. 
e. Dampak 
 
 
Kegiatan proses belajar mengajar banyak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu yang dapat menjadikan pembelajaran 
berjalan dengan berhasil atau tidak. Kendala yang dihadapi di 
PRA TK-TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School 
Surakarta secara umum saat mendapati ABK yang tantrum dengan 
solusi pull out oleh terapis di ruang Pelangi. Layanan 
pembelajaran inklusi yang telah dilakukakan PRA TK-TK 
Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School Surakarta, secara 
umum ABK mendapatkan pengalaman belajar yang sesuai dengan 
apa yang dibutuhkan. Hal ini lembaga tersebut layak menjadi 
sekolah ramah anak. 
Setelah melakukan analisis terhadap temuan-temuan penelitian 
terkait pembelajaran PAUD inklusi di kelas B (Jawa) yang dilakukan 
di PRA TK–TK Lazuardi Kamila (GIS) Global Islamic School 
Surakarta, sesuai dengan teori pada BAB II mengenai model evaluasi 
CSE-UCLA yang meliputi perencanaan, pengembangan, 
implementasi, hasil dan dampak dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar sudah sesuai dengan teori yang dikemukakan Alkin. Secara 
keseluruhan layanan pendidikan inklusi perlu dipertahankan dan terus 
diperbaiki dalam hal kualitas penyelenggaraannya. Pada saat ini 
layanan pendidikan inklusi adalah salah satu solusi orangtua untuk 
mendapatkan pendidikan yang setara bagi ABK. Perhatian dan 
 
 
dukungan pemerintah mengenai pendidikan inklusi sangat diperlukan 
dalam keberlangsungan program. 
 
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan peneliti di lapangan dan 
analisis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan mengenai 
hasil analisis model evaluasi CSE-UCLA pada pembelajaran PAUD 
inklusi di Pra TK – TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta yang telah 
dilaksanakan dengan baik dengan persiapan yang sangat matang dari 
perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil, sampai dampak. 
Pra TK – TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta melakukan 
perencanaan dengan observasi awal secara langsung maupun tidak 
langsung, kemudian antara terapis dan guru kelas saling berkoordinasi 
untuk menentukan rencana pembelajaran yang akan diberikan untuk ABK. 
Implementasi pembelajaran berupa pengelolaan kelas ketersediaan sarana 
prasarana didukung oleh alat-alat dari Pelangi. Proses pembelajaran 
PAUD inklusi di PRA TK–TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta berupa 
kegiatan proses belajar mengajar adapun peserta didik reguler dengan 
ABK disamakan, hanya ketika evaluasi untuk ABK sesuai dengan IEP 
(Individual Education Program) yang telah ditentukan oleh terapis, dan 
guru sentra selalu berkoordinasi dengan terapis. Adapun untuk mengetahui 
apakah program pembelajaran yang telah dibuat telah berhasil atau belum. 
 
 
Antara terapis, wali kelas dan guru pendamping setiap akhir pembelajaran 
selalu berkoordinasi untuk melakukan review. Faktor penghambat atau 
kendala yang ditemukan jika ABK mengalami tantrum dan dapat di 
tangani dengan baik oleh terapis. Dengan layanan inkusi yang telah 
dilakukan oleh PRA TK–TK Lazuardi Kamila GIS Surakarta, maka 
lembaga tersebut layak menjadi sekolah ramah anak. 
B. Saran-saran 
Dari kesimpula hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan saran 
kepada pihak-pihak yang terkait, yaitu: 
1. Bagi Dinas Pendidikan 
Dinas pendidikan setempat hendaknya memberikan perhatian kepada 
pendidikan inklusif khususnya di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 
di Kota Surakarta dalam hal penyelenggaraan yang dapat berupa 
monitoring perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Dan dapat 
memberikan kebijakan dalam hal pembelajaran PAUD inklusi. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan bagi guru untuk dapat meningkatkan kompetensi dalam 
kegiatan belajar mengajar serta meningkatkan pemahaman tentang 
pembelajaran pendidikan inklusi serta pada ABK. 
3. Bagi Orang Tua 
Diharapkan bagi orang tua untuk selalu terlibat selaku anggota 
masyarakat dalam perkembangan anak serta dapat memberikan 
memberikan dukungan pada pendidikan inklusif. 
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